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Klasifikasi Status Gizi Pada Ibu Hamil Menggunakan Metode
K-Nearest Neighbor (KNN)

Eka Septia Putri
Fakultas Teknik
Program Studi Teknik Informatika
Universitas Islam Riau
Email : ekaseptiaputri7@student.uir.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini mengusulkan dan mengimplementasikan sistem klasifikasi status
gizi pada ibu hamil menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menyajikan solusi yang efektif dalam memantau
dan mengidentifikasi status gizi ibu hamil berdasarkan data antropometri. Tahap
awal penelitian melibatkan pengumpulan data antropometri, termasuk umur, berat
badan, tinggi badan, usia kehamilan, dan lingkar lengan atas (LILA). Metode
KNN diterapkan pada tahap pelatihan dengan menggunakan data latih untuk
menentukan parameter k yang optimal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem klasifikasi menggunakan metode KNN memiliki tingkat akurasi sebesar
86.36% dengan nilai k=10. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan KNN efektif
dalam memprediksi status gizi ibu hamil. Implikasi penelitian ini mencakup
kemungkinan penerapan sistem serupa dalam pemantauan gizi ibu hamil secara
lebih akurat dan cepat. Kesimpulannya, metode KNN dapat menjadi solusi yang
dapat diandalkan dalam Klasifikasi status gizi pada ibu hamil.

Kata Kunci : Data Mining, K-Nearest Neighbor, Status Gizi Ibu Hamil
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Classification of Nutritional Status in Pregnant Women Using the
K-Nearest Neighbor (KNN)

Eka Septia Putri
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Program Studi Teknik Informatika
Universitas Islam Riau
Email : ekaseptiaputri7@student.uir.ac.id

ABSTRACT

This research proposes and implements a system for classifying the nutritional
status of pregnant women using the K-Nearest Neighbor (KNN) method. The main
objective of this research is to provide an effective solution for monitoring and
identifying the nutritional status of pregnant women based on anthropometric
data. The initial stage of the research involves collecting anthropometric data,
including age, weight, height, gestational age, and upper arm circumference
(UAC). The KNN method is applied in the training phase using training data to
determine the optimal k parameter. The test results show that the classification
system using the KNN method has an accuracy rate of 86.36% with a k value of
10. This confirms that the KNN approach is effective in predicting the nutritional
status of pregnant women. The implications of this research include the possibility
of implementing a similar system for more accurate and faster monitoring of
maternal nutrition. In conclusion, the KNN method can be a reliable solution for
classifying the nutritional status of pregnant women.

Keywords : Data Mining, K-Nearest Neighbor, Nutritional Status of  Pregnant
Women
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap individu membutuhkan asupan gizi yang memadai, terutama bagi ibu
hamil. Periode kehamilan merupakan waktu yang kritis dalam perkembangan, dan
memastikan kecukupan gizi menjadi sangat penting. Proses kehamilan
meningkatkan kebutuhan energi dan nutrisi lainnya karena adanya peningkatan
metabolisme. Peningkatan ini menjadi esensial untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan janin, serta untuk menyesuaikan komposisi dan metabolisme
tubuh ibu hamil.

Kesehatan ibu hamil dan janinnya sangat dipengaruhi oleh kondisi gizi ibu
hamil. Jika status gizi ibu hamil tidak optimal, dapat menyebabkan Kurang Energi
Kronis (KEK) yang berpotensi mengakibatkan kelemahan fisik, anemia, risiko
perdarahan, serta meningkatkan kemungkinan diabetes dalam kehamilan yang
dapat membahayakan jiwa ibu. Selain itu, kondisi gizi yang kurang baik juga
dapat berdampak pada risiko janin mengalami kecacatan atau lahir dengan berat
badan rendah. Oleh karena itu, menjaga status gizi ibu hamil menjadi sangat
penting untuk kesejahteraan ibu dan perkembangan janin. Dalam laporan status
gizi Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) melaporkan masalah kekurangan
gizi pada ibu hamil (15-49 tahun) dengan tingginya angka risiko Kurang Energi
Kronis (KEK) secara nasional sebesar 17,3% dan anemia pada ibu hamil
mengalami peningkatan sebesar 48,9%.

Melihat peningkatan angka Kurang Energi Kronis (KEK) dan anemia pada ibu

hamil salah satu penyebabnya masih banyak ibu hamil yang sulit untuk



memonitor sendiri kondisi status gizinya sehingga tidak mengontrol asupan
gizinya secara baik. Untuk mempermudah ibu hamil memonitor status gizi nya
diperlukan adanya sistem yang dapat memprediksi status gizi ibu hamil sehingga
ibu hamil dapat mengontrol asupan gizinya sendiri dan juga dapat mengatasi
peningkatan angka gizi buruk pada ibu hamil.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini bermaksud untuk
membangun sebuah sistem klasifikasi untuk menentukan status gizi ibu hamil.
Metode yang akan digunakan dalam proses klasifikasi adalah K-Nearest Neighbor
(KNN) dan menggunakan data pengukuran tubuh atau yang dikenal dengan
antropometri meliputi indikator berat badan, tinggi badan, usia kehamilan, lingkar
lengan atas (LILA). Metode yang digunakan pada sistem ini membandingkan
hasil pengujian sistem yang lain salah satunya pada sistem prediksi status gizi ibu
hamil menggunakan metode naive bayes di Kelurahan Bunga Tanjung, dengan
hasil akurasi yang diperoleh sebesar 85% (Depy R, 2023). Sistem ini diharapkan
dapat membantu permasalahan dalam memonitor status gizi pada ibu hamil dan
mengatasi peningkatan angka status gizi buruk sehingga memberikan hasil yang

tepat dalam memprediksi status gizi ibu hamil.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut
yaitu “Kesulitan ibu hamil untuk memonitor kondisi status gizi nya sehingga tidak

mengontrol asupan gizi secara baik”.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan yang digunakan untuk penyelesaian masalah seperti yang

telah dipaparkan yaitu “Bagaimana merancang dan membangun suatu sistem



klasifikasi berbasis website yang dapat menentukan status gizi ibu hamil dengan

menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN)?”.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Parameter yang digunakan dalam penentuan status gizi ibu hamil yaitu data
antropometri meliputi berat badan, tinggi badan, usia kehamilan, dan lingkar
lengan atas.

2. Kelas yang digunakan dalam klasifikasi gizi ini yaitu kurang gizi (KEK),
normal dan obesitas.

3. Penelitian ini menggunakan data status gizi ibu hamil 2 tahun terakhir pada

tahun 2022-2023 di Puskesmas untuk melihat pola yang didapat.

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah Membangun sistem klasifikasi sebagai alat
bantu dalam menentukan status gizi ibu hamil dengan menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor (KNN).

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Dapat membantu mengetahui status gizi ibu hamil sehingga ibu hamil dapat
memonitor sendiri status gizinya dan dapat mengontrol asupan gizi nya secara
baik.

2. Bagi peneliti, sebagai bentuk pengaplikasian ilmu pengetahuan yang dimiliki,

yang diperoleh selama perkuliahan.
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2.1 Tinjauan Pustaka

Studi pustaka ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tambahan
dalam melakukan penelitian, yang akan mengambil dari beberapa referensi yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumya. Pada penelitian ini ditinjau dari sisi kasus
penelitian dan metode yang digunakan. Kasus penelitian yang dilakukan adalah
mengenai penentuan Klasifikasi status gizi. Algoritma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah algoritma KNN.

Berdasarkan Penelitian Brigita Yulia Lestari Fahik (2018), yang berjudul Data
mining untuk klasifikasi status gizi desa di kabupaten malaka menggunakan
metode K-Nearest Neighbor. Klasifikasi status desa berdasarkan jumlah penderita
gizi buruk menjadi suatu langkah yang sangat vital dalam upaya pencegahan
kasus gizi buruk di suatu wilayah, terutama di daerah-daerah Kabupaten Malaka.
Tingginya jumlah kasus gizi buruk yang tercatat di Kabupaten Malaka mendorong
pemerintah setempat untuk segera mengambil tindakan pencegahan. Dalam
rangka mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode K-
Nearest Neighbor untuk mengklasifikasi status desa-desa di Kabupaten Malaka
berdasarkan tingkat gizi balita, dengan membaginya ke dalam tiga kelas target,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Sebelum melibatkan proses klasifikasi,
penelitian ini memulai dengan melakukan klastering menggunakan metode K-
Means untuk memastikan bahwa seluruh data dapat dikelompokkan ke dalam
kelas-kelas yang telah ditentukan. Jumlah data yang digunakan sebanyak 174 data

yang diambil dari periode tahun 2013 hingga 2015. Hasil akhir penelitian ini



menunjukkan bahwa setelah dilakukan validasi, data hasil klastering memiliki
tingkat kemiripan sebesar 98,25% dengan data asli, dan pengujian sistem
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 93,10%. Penentuan nilai optimal untuk
parameter k dilakukan dengan menggunakan data uji sebanyak 34 buah dan data
latih sebanyak 140 buah, dan ditemukan bahwa nilai k=7 memberikan rata-rata
presentase kemiripan sebesar 95,53%.

Menurut penelitian Rizal Wahyudi (2021), yang berjudul Penerapan algoritma
K-Nearest Neighbor pada klasifikasi penentuan status gizi balita (Studi kasus di
posyandu desa baluto. Di Indonesia, masalah kekurangan gizi pada balita masih
sering ditemui di berbagai wilayah. Kondisi gizi memegang peranan kunci dalam
menentukan kualitas sumber daya manusia, dan sangat penting bagi setiap orang
tua yang ingin memastikan pertumbuhan dan perkembangan optimal anak mereka.
Di Desa Bluto, posyandu melakukan proses pendataan dan penentuan status gizi
balita secara manual dengan mencatat data pada buku. Oleh karena itu, diperlukan
sistem yang memadai untuk mengolah penentuan status gizi ini agar prosesnya
berjalan efisien dan akurat. Sistem yang dikembangkan menerapkan metode
algoritma K-Nearest Neighbor untuk klasifikasi penentuan status gizi balita.
Sistem ini membantu petugas posyandu dalam mengelola data dan menentukan
apakah gizi balita termasuk dalam kategori baik, kurang gizi, gizi buruk, atau
obesitas. Pembuatan sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
PHPMyAdmin sebagai basis data, dengan berbasis website. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua fitur yang ada pada website berfungsi dengan baik.
Sistem mampu mengklasifikasikan status gizi berdasarkan perhitungan yang telah

dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel. Pada pengujian akurasi



dengan metode K-Nearest Neighbor, terlihat perbedaan nilai akurasi antara K=3
dan K=5. Dalam uji coba dengan 25 data uji, ditemukan bahwa akurasi K=3
mencapai 88%, sedangkan K=5 memiliki akurasi sebesar 84%. Diperhatikan
bahwa nilai akurasi cenderung berkurang dengan peningkatan nilai K.
Harapannya, sistem ini dapat membantu petugas posyandu dalam pengolahan data

dan penentuan status gizi secara lebih efektif.

2.2 Dasar Teori

2.1.1 Status Gizi

Status gizi merupakan indikator atau gambaran seseorang yang muncul
akibat keseimbangan antara asupan dan penggunaan zat gizi yang berasal dari
makanan dan minuman yang dikonsumsi. Dengan demikian, definisi status gizi
adalah kondisi kesehatan tubuh seseorang yang terwujud melalui proses

konsumsi, penyerapan, dan pemanfaatan zat gizi dari makanan.

2.1.2 Status Gizi Ibu Hamil

Status gizi ibu hamil mencerminkan suatu evaluasi atas sejauh mana
keseimbangan nutrisi terpenuhi dalam tubuh ibu hamil sebagai hasil dari asupan
makanan dan penggunaan zat-zat gizi untuk menjaga kelangsungan hidup dan
mendukung fungsi-fungsi organ tubuh. Sebanyak 40% dari kebutuhan tersebut
diperuntukkan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin, sedangkan 60%
sisanya bertujuan memenuhi kebutuhan ibu hamil dari makanan yang
dikonsumsinya. Gangguan pada masa kehamilan dapat terjadi jika asupan gizi
pada ibu hamil tidak sesuai dengan kebutuhan, dengan potensi dampak terhadap
kesehatan ibu maupun janin yang dikandungnya. Status gizi ibu sebelum dan

selama kehamilan dapat berpengaruh pada pertumbuhan janin yang sedang



dikandung. Dengan kata lain, kondisi gizi ibu sebelum dan selama kehamilan
memainkan peran penting dalam menentukan kesejahteraan bayi yang akan
dilahirkan. (Fina F P, 2019). Penentuan status gizi ibu hamil melibatkan beberapa
aspek dan pengukuran untuk mengidentifikasi ibu hamil yang memenuhi
kebutuhan gizi atau mengalami masalah gizi. Adapun hasil dari penentuan status
gizi ibu hamil yaitu :

a. Status gizi optimal (Normal) : jika hasil penilaian menunjukan bahwa ibu
hamil memiliki berat badan yang sesuai untuk usia dan tinggi badan mereka,
Kenaikan berat badan yang sesuai selama kehamilan, dan asupan nutrisi yang
cukup.

b. Kekurangan gizi : jika ibu hamil memiliki berat badan yang kurang dari yang
diharapkan untuk tinggi badan dan usia, mengalami penurunan berat badan
selama kehamilan, atau memiliki tanda-tanda kekurangan gizi seperti anemia
atau defisiensi nutrisi lainnya.

c. Kelebihan gizi (Obesitas) : jika ibu hamil memiliki berat badan yang

berlebihan atau mengalami kenaikan berat badan selama kehamilan.

2.1.3 Penilaian Status Gizi lbu Hamil
A. Antropometri

Secara umum antropometri memiliki artipengukuran dimensi tubuh
manusia. Dalam konteks gizi, antropometri gizi adalah metode penilaian status
gizi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh yang disesuaikan dengan
umur dan tingkat gizi (Suparaisa, 2012). Beberapa metode yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi status gizi ibu hamil mencakup pemantauan peningkatan

berat badan selama kehamilan, pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) untuk



menilai risiko Kurang Energi Kronis (KEK), dan pengukuran kadar Hemoglobin
(Hb) untuk menilai apakah ibu hamil mengalami anemia gizi. Penilaian status gizi
ibu hamil dapat ditentukan dari (Fina F P, 2019) :

1.Umur

Umur ibu hamil dapat digunakan sebagai salah satu kriteria dalam penilaian

status gizi, digunakan bersama dengan banyak kriteria lainnya. Umur adalah

kriteria yang dapat memengaruhi kebutuhan gizi dan risiko masalah gizi
selama kehamilan. Beberapa kelompok usia yang sering digunakan dalam
penilaian status gizi ibu hamil sebagai berikut:

a. Remaja : Ibu hamil remaja (biasanya berusia dibawah 20 tahun) sering
kali membutuhkan perhatian khusus karena masih dalam masa
pertumbuhan dan belum mencapai status gizi yang optimal sebelum
hamil sehingga memiliki risiko penurunan berat badan atau masalah gizi
lainnya.

b. Dewasa muda : Ibu hamil yang berusia awal hingga pertengahan usia
dewasa (biasanya antara 20 hingga awal 30-an) memerlukan evaluasi
status gizi dengan usia nya dan kondisi kesehatan.

c. Usia lanjut : Ibu hamil yang berusia lebih dari 35 tahun menghadapi
risiko masalah kesehatan tertentu seperti diabetes atau hipertensi selama
kehamilan. Oleh karena itu pengelolaan gizi berbeda sesuai dengan usia
ibu hamil.

2. Berat Badan
Upaya pemantauan status gizi ibu selama hamil memerlukan data berat

badan sebelum hamil serta data berat badan pada kunjungan pertama.



Pemantauan status gizi ibu selama hamil dapat dilakukan dengan melihat
penambahan berat badan selama kehamilan. Kenaikan berat badan bisa
dijadikan indikator kesehatan ibu dan juga janinnya. Oleh karena itu
sebaiknya ditentukan oleh patokan besaran pertambahan berat sampai
kelahiran berakhir. Dilihat dari Quatelet atau body mass index (Indek Masa
Tubuh = IMT), lbu hamil dengan berat badan dibawah normal sering
dihubungkan dengan abnormalitas kehamilan, berat badan lahir rendah.
Sedangkan berat badan overweight meningkatkan resiko atau komplikasi
dalam kehamilan seperti hipertensi, janin besar sehingga terjadi kesulitan
dalam persalinan. Faktor yang mempengaruhi besarnya kebutuhan berat
badan ditentukan oleh tinggi badan dan berat badan, apakah wanita tersebut
memiliki berat badan normal, kurang atau lebih sebelum kehamilan.
Penilaian indeks masa tubuh diperoleh dengan memperhitungkan berat
badan sebelum hamil dalam kilogram dibagi tinggi badan dalam meter
kuadrat.
IMT = Berat / Tinggi? (2.1)
Indikator penilaian untuk IMT adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Indikator penilaian IMT

Nilai IMT Kategori
Kurang dari 20 Underweight/dibawah normal
20-24,9 Desirable/normal
25-29,9 Moderate obesity/gemuk/lebih dari nomal
Over 30 Severe obesity/sangat gemuk

Sumber : (Thamaria 2017)

3. Tingggi Badan
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Tinggi badan ibu hamil dapat mempengaruhi penilaian status gizinya
dalam beberapa cara. Tinggi badan dapat memberikan informasi
pertumbuhan dan perkembangan fisik ibu hamil dan dapat digunakan
dalam penilaian gizi. Salah satu cara tinggi badan yang mempengaruhi
penilaian status gizi ibu hamil adalah Indeks Masa Tubuh (IMT),
perbandingan antara berat badan dan tinggi badan yang digunakan untuk
mengklasifikasian berat badan ibu hamil menjadi kurus, normal, gemuk,
atau obesitas. Tinggi badan ibu hamil digunakan dalam perhitungan IMT.
Ibu hamil yang lebih tinggi  memiliki nilai IMT yang berbeda
dibandingkan ibu hamil yang lebih pendek dengan berat badan yang sama.
Usia Kehamilan

Usia kehamilan merupakan kriteria penting dalam penilaian status gizi ibu
hamil. Dalam konteks kesehatan ibu hamil, usia kehamilan mengacu pada
tahap kehamilan, seperti trimester pertama, kedua, atau ketiga. Penilaian
status gizi ibu hamil perlu mempertimbangkan usia kehamilan karena
kebutuhan gizi dan perkembangan janin berubah seiring dengan
perkembangan kehamilan. Kenaikan berat badan yang dianjurkan selama
kehamilan disesuaikan dengan trimester kehamilan yang mana memiliki
tuntutan gizinya yang berbeda setiap trimesternya.

Ukuran Lingkar Lengan Atas (LILA)

Pengukurann LILA adalah suatu cara untuk mengetahui risiko kekurangan
energi protein (KEP) wanita usia subur (WUS). Pengukuran LILA tidak
dapat digunakan untuk memantau perubahan status gizi dalam jangka

pendek. Pengukuran LILA cukup representatif, dimana ukuran LILA ibu
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hamil berkaitan erat dengan IMT ibu hamil yaitu semakin tinggi LILA ibu
hamil diikuti pula dengan semakin tinggi IMT ibu. LILA merupakan salah
satu pilihan untuk penentuan status gizi ibu hamil, karena mudah
dilakukan dan tidak memerlukan alat-alat yang sulit diperoleh dengan
harga yang lebih murah. Salah satu cara deteksi dini yang mudah dan
dapat dilaksanakan oleh masyarakat awam, untuk mengetahui kelompok
beresiko KEK dapat melalui pengukuran LILA. Pada kelompok WUS usia

15- 49 tahun baik ibu hamil maupun calon ibu. Pengukuran LILA dengan

menggunakan pita LILA dengan ketelitian 0,1 cm dan ambang batas LILA

WUS dengan resiko KEK di Indonesia adalah 23,5 cm. Hasil pengukuran

LILA menurut Depkes RI, Dikatakan status gizi kurang gizi atau berisiko

(KEK) jika LILA < 23 cm, status gizi normal jika LILA 23-32 cm dan obesitas

jika LILA > 32 cm.

Cara Mengukur LILA menurut Depkes dalam (Zilya A , 2015) sebagai

berikut :

1. Lengan Kkiri diistirahatkan dengan telapak tangan menghadap ke paha
(sikap tegap).

2. Cari pertengahan lengan atas dengan memposisikan siku membentuk
sudut 90 derajat. Kemudian ujung skala cliper (pita ukur) yang
bertuliskan angka 0 diletakan di tulang yang menonjol di bagian bahu
atau acromion dan ujung lain pada siku yang menonjol atau olecranon,

3. Pertengahan lengan diberi tanda dengan spidol, dengan kemudian

diluruskan dengan posisi telapak tangan menghadap ke paha.



2.14

12

4. Cliper dilingkarkan (tidak dilingkarkan terlalu erat dan tidak longgar)
pada bagian tengah dan bagian trisep lengan dengan memasukan ujung
pita kedalam ujung yang lain; angka yang tertera pada cliper (beberapa
pita ukuran bertanda panah) menunjukan ukuran LILA.

Penggunaan Lingkar Lengan Atas (LILA) sebagai penunjuk status gizi

dianggap lebih praktis dibandingkan dengan metode antropometri lainnya,

sehingga dalam memprediksi hasil kehamilan, sejumlah penelitian
menyarankan penggunaan LILA sebagai alat skrining pada ibu hamil.

Berbeda dengan berat badan yang mengalami peningkatan sepanjang masa

kehamilan, Lingkar Lengan Atas cenderung tetap stabil setiap bulan

selama kehamilan.

Data Mining

Pengertian Data Mining

Istilah lain yang memiliki makna yang sama dengan data mining adalah

knowledge discovery in database (KDD). Data mining dapat didefinisikan sebagai

suatu proses dimana informasi bermanfaat diperoleh dari kumpulan besar data

dalam gudang basis data. Proses ini juga dapat diartikan sebagai ekstraksi

informasi baru yang berasal dari sejumlah besar data, yang pada akhirnya dapat

mendukung pengambilan keputusan. (Nagari dan Galih T, 2019).

B.

Proses Data Mining

Data mining sebenarnya adalah bagian dari serangkaian proses pencarian

pengetahuan pada basis data, yang dikenal dengan istilah Knowledge Discovery in

Databases (KDD). KDD terkait dengan teknik integrasi dan penemuan ilmiah,

serta interpretasi dan visualisasi pola-pola dalam sejumlah besar data. KDD
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merupakan proses keseluruhan yang kompleks untuk menemukan dan
mengidentifikasi pola dalam data, di mana pola yang ditemukan harus valid, baru,
bermanfaat, dan dapat dimengerti. Adapaun serangkaian proses tersebut yang
memiliki tahap sebagai berikut (Ghufron A P, 2014) :
1) Pembersihan data dan itegrasi data (cleaning and integration)
Langkah ini diterapkan untuk menghilangkan data yang tidak konsisten dan
termasuk noise dari berbagai basis data yang mungkin memiliki format dan
platform yang berbeda. Data tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam satu
basis data data warehouse.
2) Seleksi dan trasformasi data (selection and transformation)
Data yang ada di dalam basis data data warehouse kemudian dipangkas
menggunakan berbagai teknik. Tahap pengurangan ini penting untuk meraih
hasil yang lebih tepat dan mengurangi waktu komputasi, khususnya dalam
menangani masalah skala besar (large scale problem). Beberapa cara seleksi
antara lain :
a. Sampling, adalah seleksi subnet representatif dari populasi data yang besar.
b. Denoisting, adalah proses menghilangkan noise dari data yang akan di
transformasikan.
c. Feature extration, adalah proses membuka spesifikasi data yang signifikan
dalam konteks tertentu.
d. Centering, mengurangi setiap data dengan rata-rata dari setiap atribut yang
ada.
e. Normalisation, membagi setiap data yang di centering dengan standar

deviasi dari atribut bersangkutan.
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f. Scaling, mengubah data sehingga berada dalam skala tertentu.

3) Penambangan data (data mining)
Data yang telah dipilih dan diubah bentuknya kemudian dieksplorasi
menggunakan berbagai metode. Proses data mining merupakan langkah untuk
menemukan pola atau informasi menarik dalam dataset yang telah terpilih,
dengan memanfaatkan fungsi-fungsi khusus. Berbagai fungsi atau algoritma
yang digunakan dalam data mining memiliki variasi yang signifikan. Pemilihan
fungsi atau algoritma yang sesuai sangat tergantung pada tujuan keseluruhan
dari proses pencarian pengetahuan.

4) Evaluasi pola dan presentasi pengetahuan
Langkah ini merupakan bagian dari proses pencarian pengetahuan yang
melibatkan pengecekan apakah pola atau informasi yang ditemukan sesuai atau
bertentangan dengan nilai-nilai fakta atau hipotesis yang telah ada sebelumnya.
Tahap akhir dalam proses Knowledge Discovery in Databases (KDD) adalah
menyajikan pengetahuan dalam format yang dapat dimengerti dengan mudah

oleh pengguna.

2.15 Kilasifikasi

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat
memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya tidak diketahui. Dalam
mencapai tujuan tersebut, proses klasifikasi membentuk suatu model yang mampu
membedakan data kedalam kelas-kelas yang berbeda berdasarkan aturan atau
fungsi tertentu.

Tahapan dari klasifikasi dalam data mining terdiri dari (Nagari dan Galih T,
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2019) :

1. Pembangunan Model, Pada langkah ini suatu model dibangun untuk
menangani permasalahan klasifikasi pada kelas atau atribut dalam data.
Tahap ini merangkumi proses pelatihan, dimana data latihan dianalisis
dengan menggunakan algoritma Klasifikasi, sehingga model pembelajaran
dapat direpresentasikan dalam bentuk aturan klasifikasi.

2. Penerapan Model, Pada langkah ini model yang telah dibuat sebelumnya
dimanfaatkan untuk menetapkan kelas atau atribut dari suatu data baru yang
kelas atau atributnya belum diketahui sebelumnya. Tahap ini digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana aturan klasifikasi dapat memprediksi dengan tepat
ketika dihadapkan pada data uji. Apabila model diterima dengan baik, aturan

tersebut diterapkan untuk mengklasifikasikan data baru.

2.1.6 K-Nearest Neighbor (KNN)

K-Nearest Neighbor (KNN) adalah suatu teknik klasifikasi pada dataset
yang memanfaatkan pembelajaran dari data yang sudah diberi label sebelumnya.
KNN termasuk dalam kategori supervised learning, dimana ketika ada permintaan
untuk mengklasifikasikan suatu instance yang baru, hal itu dilakukan berdasarkan
mayoritas kedekatan jarak dari kategori yang ada dalam KNN. Dengan kata lain,
kelas baru untuk suatu data akan ditentukan berdasarkan kelompok kelas yang
memiliki jarak terdekat dengan vektor tersebut.

Tujuan dari algoritma ini adalah untuk mengklasifikasikan objek yang baru
berdasarkan atribut dan training sample. Classifier tidak bergantung pada model
apapun yang perlu diinisialisasi dan hanya bergantung pada memori. Ketika

diberikan titik query, algoritma akan menemukan sejumlah k objek (titik training)
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yang paling dekat dengan titik query. Klasifikasi dilakukan dengan memilih
kategori yang paling banyak muncul di antara klasifikasi dari k objek tersebut.
Algoritma K-Nearest Neighbor menggunakan prinsip klasifikasi berdasarkan
kedekatan sebagai nilai prediksi untuk instance query yang baru.

Ketepatan algoritma KNN sangat dipengaruhi oleh keberadaan fitur yang tidak
relevan atau ketidaksetaraan bobot fitur terhadap relevansinya terhadap
klasifikasi. Penelitian terkait dengan algoritma ini sebagian besar berfokus pada
cara memilih dan memberikan bobot pada fitur agar kinerja klasifikasinya
meningkat. Berikut ini adalah urutan proses pada algoritma K-Nearest Neighbors
(Kusumadewi, 2009) :

1. Menentukan parameter K (jumlah tetangga paling dekat).
2. Menghitung jarak antara data yang akan dievaluasi dengan semua data testing
atau data training.

Untuk menghitung jarak dengan menggunakan rumus Euclidean Distance:

di = X7, — @:)? (2.2)

di = (p1 =47 + (2 = 42)% +  + (P = Gn)?
Keterangan:
di = jarak variable ke
n = jumlah data training
i = variable data
p =inputan data ke-1 dari datatesting  p = (p1, P2, - - , Pn)
q = inputan data ke-1 dari data training q = (q4, 93, --- --- ,qn)
3. Mengurutkan jarak yang terbentuk tersebut ke dalam kelompok yang

mempunyal jarak euclidean terkecil dan tentukan jarak tedekat sampai urutan
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ke-k.

4. Menyesuaikan dengan kategori atau kelas yang sama (klasifikasi nearest
neighbors).

5. Dengan mencari jumlah mayoritas dari tetangga terdekat, maka dapat
diprediksikan nilai kategori tersebut sebagai kategori dari data yang dicari.
KNN merupakan teknik Kklasifikasi sederhana, tetapi mempunyai hasil kerja

yang cukup bagus. Meskipun begitu, KNN juga mempunyai kelebihan dan

kekurangan. Beberapa karakteristik KNN adalah sebagai berikut (Nagari dan

Galih Titha, 2019) :

1. KNN adalah algoritma yang menggunakan seluruh data latih untuk
melaksanakan proses klasifikasi dengan penyimpanan data lengkap (complete
storage). Dampaknya adalah waktu prediksi yang signifikan terhambat,
terutama ketika menangani dataset berukuran sangat besar.

2. Algoritma KNN tidak memberikan bobot pada setiap fitur secara individual
seperti pada Artificial Neural Network (ANN), dimana ANN berupaya
mengurangi kontribusi fitur yang tidak signifikan dalam Kklasifikasi dengan
menetapkan bobotnya menjadi 0. Sebaliknya, KNN tidak menggunakan bobot
pada masing-masing fitur.

3. KNN termasuk dalam kategori lazy learning, di mana ia menyimpan sebagian
atau seluruh data dan hampir tidak melibatkan proses pelatihan yang
signifikan. Meskipun KNN memiliki kecepatan yang tinggi dalam proses
pelatihan (karena hampir tidak ada proses pelatihan yang terlibat), namun pada
kenyataannya, KNN cenderung lambat dalam proses prediksi.

4. Hal yang rumit adalah menentukan nilai K yang paling sesuai.



5. Pada dasarnya, KNN memilih tetangga terdekat,
mempertimbangkan parameter jarak yang sesuai dengan karakteristik dataset.

Dalam konteks ini, Euclidean sangat sesuai untuk mengukur jarak terdekat.

2.1.7 Contoh Kasus

Berikut ini contoh kasus dengan data sampel status gizi pada balita yang terdiri
dari indeks antropometri yang mana data sample ini memiliki 4 atribut yaitu

umur, berat badan, tinggi badan, dan lingkar kepala, dengan uraian sebagai

berikut:

Tabel 2. 2 Sample Status Gizi Bayi

ID | JK | UMUR | BB | TB | LK | STATUS GIZI
1 P 31 14.8 | 96 48 BAIK

2 L 46 141 | 95 50 BAIK

3 L 14 88 | 70 46 BAIK

4 P 51 142 | 94 49 BAIK

5 L 49 15.6 | 103 | 52 BAIK

6 2 7 58 | 61 40 KURANG
14 P 24 125 | 82 47 BAIK

15 L 5 6.3 | 54 42 BAIK

Selanjutnya, ingin mengetahui status gizi seorang balita seperti pada uraian

tabel data uji dibawah ini:

dan penting untuk
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Tabel 2. 3 Data Uji

ID | JK | UMUR | BB | TB | LK | STATUS GIZI

1 L 36 12.3 | 88 49 ?

Berdasarkan algoritma KNN, perhitungan dapat dilakukan dengan menentukan
nilai parameter k, misalnya k=3, dan setelah itu menghitung jarak antara data uji

dengan sampel data yang telah ada. Menggunakan rumus euclidien distance :

di = \/2?=1(pi =)

di = \[(p1 — q? + (P2 — 42)* + -+ (Pn — n)?

d1=,/(36 —31)2 + (12.3 — 14.8)2 + (88 — 96)2 + (49 — 48)2

=90.81

d2=,/(36 —46)%2 + (12.3 — 14.1)2 + (88 — 95)% + (49 — 50)2

=12.38

d3=.,/(36 — 51)2 + (12.3 — 14.2)2 + (88 — 94)% + (49 — 49)?

=16.27

d14 = /(36 — 24)? + (12.3 — 12.5)2 + (88 — 82)2 + (49 — 47)?

=13.57

d15=./(36 —5)2 + (123 — 6.3)% + (88 — 54)2 + (49 — 42)?

=46.93

Mengurutkan jarak dan menentukan jarak terdekat sampai urutan ke k.
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Nilai k sudah ditentukan yaitu k=3. Berikut hasil perhitungan jarak yang telah

diurutkan:

Tabel 2. 4 Hasil Perhitungan Jarak

ID | JK | UMUR | BB | TB | LK | STATUS | JARAK
GlIZI

(0 E 34 12.8 | 88 | 49 BAIK 2.06
s~ B 31 10.1 | 83 | 47 BAIK 1.67

1 P 31 148 | 96 | 48 BAIK 9.81

2 L 46 141 95 | 50 BAIK 12.38
14 | P 24 125 | 82 | 47 BAIK 13.57
7 P 21 119 | 89 | 46 BAIK 15.33
9 P 6 8 61 | 42 BAIK 41.19
15 Ryt 5 6.3 | 54 | 42 BAIK 41.19

Dari hasil di atas, dipilih jarak terdekat sesuai dengan nilai

k yang telah

ditentukan, misalnya k=3. Oleh karena itu, tiga jarak terdekat pertama akan

digunakan untuk menyimpulkan status gizi balita tersebut. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa status gizi anak laki-laki tersebut adalah Gizi Baik.

2.1.8 K-Fold Cross Validation

Validasi merupakan proses pengujian perfoma algoritma. Pada umumnya

validasi dilakukan dengan mengulang proses perhitungan sampai beberapa kali.

Proses validasi dalam penelitian ini menggunakan cross validation. Cross

validation adalah membagi dataset menjadi dua bagian dengan salah satu bagian

menjadi data training dan bagian yang lain dijadikan data testing. Beberapa
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penelitian membagi data menjadi 10 bagian, 90% dijadikan training dan 10
lainnya digunakan sebagai testing.

Proses ini diulang sebanyak 10 kali sehingga setiap catatan data mendapatkan
giliran menjadi data testing. Proses ini dikenal sebagai 10 folds cross-validation.
10 folds cross-validation banyak dipilin oleh peneliti karena terbukti
menghasilkan kinerja algoritma yang lebih stabil. (Siti R, 2020).

Tabel 2.5 merupakan representasi dari 10 folds cross validation

Tabel 2. 5 Representasi 10 fold cross validation

Data set dibagi menjadi 10 bagian secara random (acak) Akurasi

10% | 10% | 10% | 10% | 10% | 10% | 10% | 10% | 10% | 10% | 100%
Percobaan 1 10% al
Percobaan 2 10% a2
Percobaan 3 10% a3
Percobaan 4 10% a4
Percobaan 5 10% ab
Percobaan 6 10% ab
Percobaan 7 10% ar
Percobaan 8 10% a8
Percobaan 9 10% a9
Percobaan 10 10% al0

Sumber : ( Siti R, 2020)
Keterangan gambar :

| = Data Testing

| = Data Training

Berdasarkan tabel diatas, pada percobaan 1 blok pertama terdiri dari data yang
akan berperan sebagai data testing dan blok lainnya berperan sebagai data
training. Setiap data testing dilakukan prediksi menggunakan algoritma KNN.
Hasil klasifikasi prediksi KNN dibadingkan dengan klasifikasi data real dan
dihitung jumlah prediksi yang cocok dengan data asli. Tingkat akurasi yang tinggi

itulah yang terpilih menjadi nilai k terbaik.
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Menghitung nilai akurasinya dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan :

Akurasi =  Jumlah klasifikasi benar X 100 % (2.3)
Jumlah data uji

2.2 Alat Bantu dalam Pengembangan dan Perancangan Sistem
Desain adalah tahap perancangan data yang diperlukan oleh sistem yang
sedang dikembangkan. Keuntungan dari proses perancangan ini adalah
memberikan gambaran lengkap mengenai rancangan sistem, yang akan menjadi
panduan bagi peneliti dalam mengembangkan sistem tersebut.
Berikut merupakan tahapan-tahapan perancangan sistem sebagai berikut :
1. Desain Input dan Output
Desain input dapat membantu menentukan area yang digunakan selama
proses memasukkan data. Sementara itu, tujuan dari perancangan output
adalah untuk membantu menampilkan informasi hasil proses pada sistem.
2. Desain Proses Sistem
Desain proses melibatkan perancangan alur kerja data agar menghasilkan
informasi yang akurat.
3. Desain Basis Data
Sistem basis data adalah perancangan alur kerja data untuk menghasilkan
informasi yang akurat.
4. Desain Kontrol Sistem
Perancangan desain kontrol untuk memastikan keandalan sistem dalam
mencegah  kesalahan, kerusakan, dan kegagalan selama proses
implementasi sistem.

Adapun alat bantu yang digunakan pada perancangan penelitian sebagai berikut:
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2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data Fow Diagram atau disingkat DFD merupakan representasi model yang
memungkinkan para ahli sistem untuk menggambarkan sistem sebagai jaringan
proses yang terkoneksi, baik dalam konteks proses manual maupun
terkomputerisasi. DFD ini sering juga disebut dengan Bubble Chart, Bubble

Diagram, Model Proses, Diagram AlurKerja atau Model Fungsi.

Tabel 2. 6 Simbol Data Flow Diagram (DFD)

No Simbol Nama Keterangan

1 Terminator [Terminator melambangkan entitas luar
yang berinteraksi dengan sistem yang
sedang dibangun.

2 Y Proses |Proses didalam komponen yang
menjelaskan proses/kegiatanapa yang

| l sedang akan dilaksanakan.
3 Data Store [Komponen ini digunakan untuk

membuat model dari sekelompok
paket data dan diberi nama
menggunakan kata benda.

4 Alur Data |Alur data ini digunakan untuk
—_— menjelaskan pergerakan data atau
paket informasi dari satu bagian sistem
ke bagian lainnya.

Sumber : (Siti R , 2020)
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2.2.2 Program Flowchart

Bagan alir atau flowchart merupakan alat bantu berbentuk grafik yang dapat
digunakan untuk menunjukkan urutan-urutan kegiatan dari sistem informasi
berbasis komputer. Bagan alir ini memperlihatkan urutan proses dalam system
dengan menunjukkan alat media input, output, serta jenis media penyimpanan
dalam proses pengolahan data.

Simbol-simbol yang digunakan untuk menggambarkan flowchart dapat dilihat
pada Tabel 2.7 berikut:

Tabel 2. 7 Program Flowchart

No Simbol Nama Fungsi

Terminal Menyatakan permualaan atauakhir
suatu program.

Input/Output | Meyatakan proses input atau output
tanpa tergantung jenis peralatannya.

Process Menyatakan suatu tindakan (proses
yang dilakukan oleh komputer).

Decision Menunjukkan suatukondisiter tentu
yang akan menghasilkan dua
kemungkinan jawaban: ya atau
tidak.

Connector Menyatakan sambungan dari proses
ke proses lainnya dalamhalaman yang
sama.

0O

Sumber: (Astuti Dwi Rahmaniyah & Iftadi Irwan, 2016).
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2.2.3 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan diagram yang mengambarkan kebutuhan
sistem dari sudut pandang pengguna, berfungsi untuk membantu memahami
kebutuhan. Use Case bekerja dengan menggambarkan tipe interaksi antara actor
sebuah system dengan sistemnya sendiri dengan sebuah alur bagaimana sebuah

system dipakai (Abdulghani & Sati, 2019).

2.3 Konsep Database
2.3.1 MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak bebas dan sumber terbuka yang dibuat
oleh perusahaan Swedia. Sebuah database relasional seperti MySQI mengatur data
ke dalam satu atau lebih tabel data dimana tipe data berhubungan satu sama lain.
SQL merupakan bahasa program yang digunakan untuk membuat, mengedit dan
mengekstrak data dari basis data relasional dan mengelola akses pengguna ke
basis data.

MySQL memiliki klien yang berdiri sendiri yang memungkinkan pengguna
berinteraksi langsung dengan basis data MySQL menggunakan SQL, tetapi
seringnya MySQL diaktifkan bersama program lain untuk mengimplementasikan

aplikasi yang membutuhkan bantuan basis data relasional (Putri R A, 2022).

2.4 Bahasa Pemograman
2.4.1 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman berbasis web yang ditulis untuk
pengembangan web. PHP merupakan singkatan Hypertext Preprocessor yang
bekerja didalam sebuah dokumen HTML (Hypertext Markup Language) untuk

dapat menghasilkan isi dari sebuah halaman web sesuai permintaan.
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Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server
Apache, beberapa tahun belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server
seperti PWS (Personal Web Server) untuk membuat website yang dinamis dan

mudah secara berkala di update setiap saat dari browser (Mubarak et al., 2019).

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
penyataan. Berdasarkan kajian teori diatas maka dirumuskan hipotesis yaitu
dengan sistem Klasifikasi berbasis web ini admin dan user(umum) hanya
menginputkan data antropometri yaitu berat badan,tinggi badan, usia kehamilan,
dan ukuran lingkar lengan atas (lila) yang sudah diketahui sebelumnya, kemudian
pada sistem melakukan proses Kklasifikasi menggunakan metode K-Nearest

Neighbor (KNN) untuk menentukan hasil status gizi ibu hamil.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan Penelitian
3.1.1 Alat Penelitian

Adapun spesifikasi perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak

(Software) untuk merancang penelitian ini adalah :

A. Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Berikut spesikasi perangkat keras yang digunakan :

a. Processor : AMD A9-9425 RADEON R5
b. RAM 14,00 GB
c. System Type : x64-bit operator sistem

B. Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)
Berikut spesifikasi perangkat lunak yang digunakan:
a. Sistem Operasi : Windows 10 Home Single
b. Bahasa Pemograman : HTML, PHP
c. Database - Mysql
d. Web Browser : Google Chrome

e. Design Logika Program : Draw io

3.1.2 Bahan Penelitian
A. Jenis Data Penelitian

Adapun data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan jenis data
Primer. Data primer diperoleh dari bidan yang bekerja di Puskesmas Simpang

Tiga Pekanbaru, diperoleh sebanyak 322 data pada tahun 2022 dan tahun 2023,

27
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dengan menentukan 300 data sebagai data training dan 22 data lainnya sebagai

data testing.

B. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yang diperlukan harus
dilakukan dengan metode yang memastikan keakuratan data, sehingga kasus-
kasus yang dilaporkan sesuai dengan tindakan yang penulis lakukan.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Tahap Wawancara
Pengambilan data sekunder dalam laporan penelitian ini menggunakan teknik
wawancara kepada bidan di Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru. Dengan
media perizinan dari kampus, Pengumpulan data dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada bidan secara langsung dengan menggunakan
media komunikasi.
2. Studi Pustaka
Dalam penulisan ini, penulis membutuhkan referensi. Referensi ini diperoleh
dengan mengunjungi perpustakaan untuk mencari sumber yang mendukung
permasalahan dalam laporan. Sumber-sumber ini berasal dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah ada dan ditemukan dalam jurnal, buku, serta

dokumentasi atau arsip yang terkait dengan penelitian ini.

3.2 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Adapun sistem yang sedang berjalan sebelum pembuatan sistem baru masih
bersifat manual dan informasinya dicatat dalam bentuk pembukuan. Berikut

analisa sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 3.1.



29

Megambil data gizi ibu hamil
dengan menggunakan
pengukuran antropometri

Melakukan rekap data gizi
ibu hamil

Laporan data gizi ibu hamil
diarsipkan dan diserahkan
ke puskesmas

Gambar 3. 1 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

3.3 Alur Kerja Penelitian
Alur kerja penelitian bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang ada secara
terstruktur. Berikut tahapan dari alur kerja penelitian yang digambarkan dalam
bentuk diagram alir pada penelitian ini.
1. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data adalah bagian yang mempelajari materi teori teori
penelitian berkaitan dengan identifikasi masalah. Proses tahap pengumpulan
data ini mulai dari membaca studi literatur yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian, untuk menentukan Kriteria-kriteria dalam penelitian
yang akan dilakukan. Kemudian masalah dalam kasus penelitian di identifikasi
untuk mendapatkan tujuan dari penelitian. Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah primer. Tahap pengumpulan data primer dilakukan dengan
wawancara untuk mendapatkan informasi dan data pengukuran antropometri
ibu hamil di poskesdes dan puskesmas. Pada tahap pengumpulan ini data yang
didapatkan akan dianalisa, dan hasil dari pengumpulan data akan dijadikan

sebagai data training dan data testing dalam penelitian.

2. Tahap Training
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Tahap training merupakan tahap yang digunakan untuk memproses data latih
sebelum melakukan klasifikasi dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN).
Tahapan awal pada pelatihan adalah menampilkan form data training, di mana
form ini akan menunjukkan proses input data training. Variabel-variabel yang
akan digunakan sudah diketahui pada tahap pengumpulan data. Tahap training
diakhiri dengan menampilkan hasil dari data training, yang akan diproses
dalam tahap testing selanjutnya.

Tahap Testing

Tahap testing merupakan tahap yang digunakan untuk untuk menguji dan
mengevaluasi keberhasilan suatu sistem dalam membaca data uji. Pada tahap
testing, tampilan awal mencakup form data testing, di mana dilakukan proses
input data testing yang mirip dengan proses input data training. Hasil input data
testing kemudian diuji dengan menggunakan hasil data training, sehingga dapat
dilakukan Klasifikasi dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Setelah

tahap testing selesai, sistem akan menampilkan hasil klasifikasi.

Perancangan Sistem

Berdasarkan analisa sebelumnya, berikut adalah rancangan sistem penelitian

ini yang diharapkan akan dapat membantu ibu hamil untuk melakukan klasifikasi

status gizi ibu hamil. Analisa sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar

8.
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i nput Data Training

Input Data Testing

Database
System

Admin

Proses Data Training

Hasil Kiasifikasi Status
Gizi Ibu Hamil

Gambar 3. 2 Analisa Sistem yang Di usulkan

Berdasarkan Gambar 3.2, dijelaskan bahwa admin akan melakukan input
untuk data training yang mencakup data dari pengukuran antropometri. Di sisi
lain, user (umum) hanya perlu memasukkan data testing. Data yang dimasukkan
akan diolah oleh sistem menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN), dan
hasil perhitungan ini akan digunakan untuk menentukan status gizi ibu hamil

berdasarkan data testing.

3.4.1 Context Diagram

Context Diagram digunakan digunakan untuk mengilustrasikan hubungan
input dan output antara sistem dan entitas luar. Satu context diagram selalu
memiliki satu proses yang mencerminkan keseluruhan sistem. Dalam sistem ini,

terdapat satu entitas eksternal, yaitu admin.



Data Testing
Data Training

Admin

Prediksi

—

0

Klasifikasi Status Gizi
Pada Ibu Hamil Menggunakan
Metode K-MNearest Neighbor (KNN)

Hasil Klasifikasi
Status Gizi Pada Ibu Hamil

Ibu Hamil

Hasil Klasifikasi
Status Gizi Pada Ibu Hamil

Gambar 3. 3 Context Diagram
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Berdasarkan Gambar 3.3, admin akan menginputkan data training sebagai

nilai yang akan diolah oleh sistem, sehingga pengguna dapat melihat hasil

perhitungan dari data tersebut. Selanjutnya, data testing yang dimasukkan oleh

pengguna akan diolah oleh sistem, dan data tersebut akan menghasilkan output

berupa laporan hasil klasifikasi status gizi ibu hamil.

3.4.2 Hirarchy Chart

Hirarchy chart merupakan representasi grafis dari pemecahan masalah

kompleks yang memecahnya menjadi elemen-elemen yang terkait. Hirarchy chart

sistem yang akan dibangun bisa dilihat pada Gambar 3.4.
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Menggunakan Metode K-Nearest
Neighbor (KNN)
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dan Data Testing (KNN) tetapkan sebagai
data yang di evaluasi

Gambar 3. 4 Hirarchy Chart

Dijelaskan bahwa dalam sistem klasifikasi yang akan dibangun, terdapat
dua pengguna, yaitu admin dan user(umum). User(umum) memiliki keterbatasan
akses, di mana mereka dapat melakukan input data testing, melihat hasil testing,
dan mencetak laporan. Di sisi lain, admin memiliki akses penuh ke seluruh bagian
sistem, termasuk mengelola data training, data testing, dan mencetak laporan.
Proses pertama yang dilakukan adalah menginputkan data training, yang
kemudian disimpan dalam penyimpanan data training. Proses kedua melibatkan
input data testing, diikuti oleh proses klasifikasi menggunakan metode K-Nearest
Neighbor (KNN) dengan memanfaatkan data training dari penyimpanan data
training. Hasil klasifikasi ditampilkan dalam menu data hasil testing, dan dapat

dicetak sebagai laporan hasil klasifikasi.
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3.4.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Data Flow Diagram (DFD) berperan dalam mengilustrasikan suatu sistem,
baik yang sudah ada maupun yang akan dikembangkan, secara logika tanpa
mempertimbangkan konteks fisik tempat aliran data tersebut berlangsung. Pada
sistem klasifikasi yang akan dibangun, terdapat dua pengguna, yaitu admin dan
user(umum). User(umum) memiliki keterbatasan dalam melakukan aktivitas,
seperti input data testing, melihat hasil testing, dan mencetak laporan. Di sisi lain,
admin memiliki kontrol penuh terhadap seluruh bagian sistem, termasuk

pengelolaan data training, data testing, dan pencetakan laporan.

2.0 Data Training
Data Training - " A
Admin »{ D1 |datafraining
Proses
1 Training Nilai K Optima
» D2 | k_optimal
) Se——
Data Testing
- A\ Data Training
Data Testing "—30
Ibu ham » - <
Milai K Optimal
Proses <
Hasil Testing eI D2 | datatesting

Hasil Testing

Gambar 3. 5 DFD Level 0 Sistem Klasifikasi Status Gizi Pada lbu Hamil

Pada Gambar 3.5 dijelaskan bahwa dalam sistem Kklasifikasi yang akan
dikembangkan, aliran data dimulai dengan proses input data training. Data ini
kemudian disimpan di penyimpanan data training. Proses berikutnya melibatkan
input data testing, diikuti dengan proses Kklasifikasi menggunakan metode
perhitungan K-Nearest Neighbor (KNN). Hasil klasifikasi yang diperoleh dari
membandingkan data training dengan data testing ditampilkan dalam menu data

hasil testing, memberikan informasi klasifikasi kepada pengguna sistem.
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3.4.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 2
Data flow diagram level 1 digunakan untuk memvisualisasikan modul-modul
yang terdapat dalam sistem yang sedang dalam pengembangan. DFD level 1
adalah perincian dari DFD level 0 yang sebelumnya telah disusun. Rincian dari

proses dapat diuraikan pada DFD Level 1 proses 2 seperti pada Gambar 3.6.

P —

21 Data Training
. Data Training » D1 |datatraining —
Admin Penginputan
Data Training
—
22 Data Training
Proses Nilai K Optimal
K-Optimal » D3 | k_optimal

Gambar 3. 6 DFD Level 1 Proses 2

Berdasarkan gambar 3.6 Data flow diagram level 1 proses 2 menggambarkan
proses pengelolaan data training. Pada tahap 2.1, admin menginputkan data
training ke dalam sistem. Langkah berikutnya melibatkan pembentukan fold pada
data training. Setelah itu, proses KNN akan diterapkan pada setiap fold untuk

memperoleh nilai k yang optimal.

3.4.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 3
Rincian dari proses dapat diuraikan pada DFD Level 1 proses 3 seperti

pada gambar 3.7



EEEETEE—
3.1
o Data Testing Data Testing
Admin Penginputan -
ry Data Testing Data Testing
- —_— ting
Ibu Hamil k_optimal
A
o —ee
_ P 3.2 Nilai K Optimal
Hasil Klasifikasi <
B | Data Training
Hasil Klasifikasi AL Data Testing
-

Gambar 3. 7 DFD Level 2 Proses 3
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Berdasarkan Gambar 3.7, pada proses 3.1 admin menginputkan data testing

kedalam sistem. Kemudian pada proses 3.2 dilakukan proses klasifikasi

menggunakan metode knn pada data testing yang diinputkan.

3.4.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 3.2

Data flow diagram level 2 digunakan untuk menggambarkan proses

pengolahan secara rinci yang ada pada proses klasifikasi dalam sistem yang akan

dikembangkan. DFD level 2 merupakan breakdown DFD level 3.2 yang

sebelumnya sudah dibuat. Proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.8.
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Admin

+ - Baca Data
S ta Test —_—————™ 3
Hasil Daa Testing Testing dan Data Ibu Hamil
Training
'y
 —
Y
. datatesting
Hasil Klasifikasi
Perhitungan K-MNearest
Neighbor (KMN) Hasil Klasifikasi

Hasil perhitunzan

¥ K-Nearast Neighbor (ENIV)

3.23

Cari kelas terbanyak

sesuai k optimal dan

tetapkan sebagai data
yang di evaluasi

Gambar 3. 8 DFD Level 2 Proses 3.2

Berdasarkan Gambar 3.8 Adapun tahapan prosesnya yaitu membaca data
testing dan training , kemudian data tersebut di proses sesuai klasifikasinya yaitu
dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dengan mencari jarak euclidean.
Kemudian hasil yang ditampilkan adalah kesimpulan dari pencarian tersebut yang

disimpan pada tabel hasil testing.

3.4.7 Desain Output
Desain output adalah sketsa tampilan hasil dari proses pada suatu sistem yang
menampilkan bentuk hasil dari proses dalam bentuk laporan.
1. Desain Output Data Training
Gambar output untuk melihat data training yang sudah diinputkan seperti pada

Gambar 3.9.
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DATA TRAINING
No Umur | Berat Badan | Tinggi Badan |Usia Kehamilan Lingkzrt;_:ngan Status Gizi
95) | 9(2) 9(3) 9(3) 9(2) 9(3) X(20)
o5) | 92 9(3) %3) 5@2) 9(3) X(20)
95) | 9(2) 49(3) 9(3) 9(2) 9(3) X(20)
95y | 92) 9(3) 9(3) 9(2) 9(3) X(20)

Gambar 3. 9 Desain Output Data Training

2. Desain Output Data Testing
Gambar output untuk melihat hasil testing dapat dilihat seperti pada Gambar

3.10.

DATA TESTING

No| Umur | BeratBadan | TinggiBadan |Usia Kehamilan Liﬂgk:lfté—sengﬂﬂ Status Gizi
93 | 9(2) 9(3) 9(3) 9(2) 9(3) X(20)
o5 | 9@ 9(3) o@3) 9(2) 9(3) X(20)
a5) | 9(2) 93) 9(3) 9(2) 9(3) X(20)
as) | 92) 93) 9(3) 92) 9(3) X(20)

Gambar 3. 10 Desain Output Data Testing
3.4.8 Desain Input

Desain input adalah bentuk masukan yang dimasukkan ke dalam sistem untuk
diproses dan menghasilkan informasi. Di bawah ini adalah desain input untuk
sistem klasifikasi status gizi ibu hamil menggunakan metode K-Nearest Neighbor
(KNN).

1. Desain Input Data Training

Bagian ini merupakan cara penginputan data ke data training, dapat dilihat



pada Gambar 3.11.

Tambah Data

Umur (thn) [ 9(2)
Berat Badan (kg) [ 9(3)
Tinggi Badan (cm) [ 9(3)

Uzia Kehamilan (week) [ 0(2)

LILA (cm) EE

Status Gizi [ X(20)

Gambar 3. 11 Desain Input Data Training

2. Desain Import Data Training
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Import data merupakan cara penginputan data training dalam bentuk dokumen

excel, jika data yang diinputkan dalam jumlah banyak seperti pada Gambar 3.12.

Import Data Training

| Choose File | No file chosen

*Upload dalam bentuk file excel

Gambar 3. 12 Desain Import Data Training



3. Desain Input Data Testing
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Bagian ini merupakan cara penginputan data testing yang akan diestimasi

nilainya, dapat dilihat pada Gambar 3.13.

Tambah Data

Umur (thn)
Eerat Badan (kg)

Tinggi Badan (cm)

Usia Kehamilan (week)

LILA (cm)

[ 9(2)

[ 93)

[ 9(3)

[ 9(2)

[ 9(3)

Gambar 3. 13 Desain Input Data Testing



3.4.9 Desain Database

Tabel 3.1 Tabel Training

41

No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Data

1 | umur Int 2 umur

2 | beratbadan Int 3 Nilai berat badan
3 | tinggibadan Int 3 Nilai tinggi badan
4 | usiakehamilan Int 2 Nilai usia kehamilan
5 | lingkarlenganatas Int 3 Nilai lingkar lengan

atas
6 | statusgizi Varchar 20 hasil status gizi
Tabel 3.2 Tabel Testing
No Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Data

1 | idtesting Int ‘N Id (Primary key)

2 | tanggal date Null tanggal

3 | namapasien Varchar 30 Nama pasien

4 | umur Int 2 umur

5 | beratbadan Int S Nilai berat badan
6 | tinggibadan Int 3 Nilai tinggi badan
7 | usiakehamilan Int 2 Nilai usia kehamilan
8 | lingkarlenganatas Int 3 Nilai lingkar lengan

atas
9 | statusgizi Varchar 20 hasil status gizi
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3.5 Cara Kerja Algoritma
3.5.1 K-Nearest Neighbor (KNN)

Berikut proses perhitungan manual yang dilakukan dalam sistem ini.
Sejumlah data pengukuran antropometri ibu hamil digunakan sebagai data
training untuk diklasifikasikan bersama dengan data testing menggunakan lima
atribut, yaitu umur, berat badan, tinggi badan, usia kehamilan, dan lingkar lengan
atas (LILA). Hal ini bertujuan untuk menentukan klasifikasi status gizi pada data

testing tersebut. Data training yang digunakan dalam sistem ini dapat dilihat pada

Tabel 3.3.
Tabel 3. 3 Data Training
NO|UMUR | BB | TB |UK|LILA STATUS GIZI
11 31 |58 | 154 | 31| 24 normal
21 34 | 50| 147 | 38| 27 normal
3|1 19 |59 | 145 | 28| 23 normal
40 28 |50 | 154 | 26| 27 normal
> | 23 |50 | 158 | 32| 24 normal
82 )
32 89 158 22 36 obesitas
83 26 45 255 27 24 normal
841 59 | 54| 159 | 33| 26 normal
8 | 28 |65 | 157 | 20 | 28 normal
8 | 3y |535| 155 | 8 | 32 normal
1870 99 | 75 | 162 | 35| 30 normal
188 | 45 | 72| 151 | 25| 30 normal
189 | 59 |68 | 158 |40 | 27 normal
10| 59 11| 150 |31 | 28 formal
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NO |UMUR | BB | TB |UK|LILA STATUS GIZI
250 43 70 157 14 28 normal
L1 4 | 65 | 160 | 24 | 28 normal
252| 33 |66 | 156 | 40 | 28 normal
253 | SRR e 1o e normal
254 Wotdaz | 143 |33 | 22 Kurang gizi (KEK)
25| 29 |76 | 165.] 25| 320 normal
256 | 30 | My 185 50P™as obesitas
Al 21 60 185 32 25 normal
291 | gl 4NN 1407 NG normal
Al " W =¥ normal
293 | 7l el e Bl =5 normal
2l o WA FRE normal
291 27 58 Wles  [TTRI normal
296 | 5o W ol ;> - | PEENEE obesitas
297 59 | 'sg | 147 |r39.| 24 normal
298| 35 | 65| 155 | 38| 26 normal
29| o5 |\Ggl Mo MR ORI0 normal
3001 o | g9 | 150 |17 | 30 normal

Setelah pembuatan data training maka perlu adanya data testing dengan

atribut umur, berat badan, tinggi badan, usia kehamilan, lingkar lengan atas (lila).

Data testing yang akan di uji dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3. 4 Data Testing

NO

UMUR

BB

B

UK

LILA

STATUS GIZI

28

54

15

14

25

?
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1. Penetapan Nilai k
Langkah awal dalam metode K-Nearest Neighbor adalah menentukan nilai k
(jJumlah tetangga terdekat) berdasarkan hasil pencarian nilai k-optimal yang
diperoleh, yaitu k=10.

2. Perhitungan Nilai Jarak
Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai jarak pada setiap data training.
Pertama, identifikasi nilai terdekat dengan menggunakan rumus Euclidean.

Dalam kasus ini maka rumus akan berbentuk seperti ini :

di=(r=q)? + (P2 = 42)* +  + (Pn — @)
Berdasarkan rumus diatas diketahui :

p; = Berat badan dari data training

q, = Berat badan dari data testing
p, = Tinggi badan dari data training
q» = Tinggi badan dari data testing

ps = Usia kehamilan badan dari data training

q; = Usia kehamilan dari data testing
p, = Lingkar lengan atas (lila) dari data training
q. = Lingkar lengan atas (lila) dari data testing

Berikut contoh perhitungan jarak dengan menggunakan data testing pertama
pada tabel 3.6 :

Umur=28 Bb=54 Th=155 Uk=14 lila=25
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dl=,/(31-28)2+ (58 —54)2 + (154 — 155)2 + (31 — 14)2 + (24 — 25)2

=17.77

d2 = \/(34 —28)2 + (59 —54)2 + (147 — 155)% + (38 — 14)? + (27 — 25)?

=26.55

d3=./(19 — 28)2 + (59 — 54)2 + (145 — 155)2 + (28 — 14)2 + (23 — 25)2

=20.14

d4 =.,/(28 —28)2 + (59 —54)2 + (154 — 155)2 + (26 — 14)2 + (27 — 25)2

=13.19

d5=,/(23 —28)2 + (50 — 54)2 + (15 — 155)2 + (32 — 14)2 + (24 — 25)2

=19.36

d250 =,/(43 — 28)% + (70 — 54)2 + (157 — 155)2 + (14 — 14)2 + (28 — 25)2

=22.22

d251 =,/(41 — 28)2 + (65 — 54)2 + (160 — 155)2 + (24 — 14)2 + (28 — 25)?2

=20.59

d252 =,/(38 — 28)2 + (66 — 54)2 + (156 — 155)% + (40 — 14)2 + (28 — 25)?2

=30.49

d297 = /(29 — 28)2 + (50 — 54)2 + (147 — 155)% + (39 — 14)% + (24 — 25)2

=26.58



d298 = /(32 — 28)% + (65 — 54)2 + (155 — 155)2 + (38 — 14)% + (26 — 25)2

=26.72

d299 = /(26 — 28)2 + (62 — 54)2 + (153 — 155)2 + (30 — 14)2 + (26 — 25)2

=18.13

d300 = /(0 — 28)2 + (89 — 54)% + (150 — 155)% + (17 — 14)2 + (30 — 25)2

=45.47

46



Tabel 3. 5 Perhitungan Nilai Jarak
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NO |UMUR | BB | TB UK | LILA STATUS GlIZI JARAK
1 31 58 154 31 24 normal 17.77
2 34 59 | 147 | 38 27 normal 26.55
3 19 59 | 145 | 28 23 normal 20.14
4 28 59 154 26 27 normal 13.19
5 23 P 15804 32 24 normal 19.36
82 32 89 | 158 | 22 36 obesitas 37.88
83 26 45 | 255 | 27 24 normal 101.26
84 29 o4 159 33 26 normal 19.46
85 28 65 | 157 | 20 28 normal 13.03
86 30 54 | 155 8 32 normal 9.43

250 43 70 | 157 14 28 normal 22.22

251 41 65 | 160 24 28 normal 20.59

252 38 66 156 40 28 normal 30.49

253 26 61 | 155 | 30 28 normal 17.83

254 21 43R 13 ss 22 Kurang gizi (KEK) | 26.15

255 29 76 | N8B\ |¥’S 30 normal 27.03

256 31 74 | 165 | 22 33 obesitas 25.23

295 27 53 | 165 | 11 26 normal 10.58

296 32 84 | 162 | 29 33 obesitas 35.41

297 29 50 147 39 24 normal 26.58

298 32 65 | 155 | 38 26 normal 26.72

299 26 62 | 153 | 30 26 normal 18.13

300 0 89 150 17 30 normal 45.47




3. Pengurutan Data

Setelah proses perhitungan jarak selesal,
mengurutkan data berdasarkan nilai jarak dari yang terkecil hingga terbesar.

Berdasarkan kasus diatas setelah terjadi proses perhitungan dan pengurutan

hasilnya akan terlihat seperti Tabel 3.6

langkah berikutnya adalah

Tabel 3. 6 Pengurutan Data dengan Nilai Jarak Terkecil ke Terbesar

NO UMUR | BB | TB | UK | LILA STATUS GIZI JARAK
1 30 56 o2 12 24 normal 4.69
2 23 o4 155 16 26 normal 5.47
3 29 50 G0 14 24 normal 5.83
4 32 58 157 14 26 normal 6.08
5 32 B3 153 10 26 normal 6.16

82 31 57 160 | 27 26 normal 14.59
83 28 55 169 18 24 normal 14.62
84 30 66 | 153 | 14 33 obesitas 14.69
85 28 67 ALY 8 28 normal 14.76
86 32 68 | IS4 12 26 normal 14.86

250 38 66 | 156 | 40 28 normal 30.49

251 25 59 142 41 29 normal 30.78

252 20 68 158 | 40 27 normal 30.80

253 29 BN P YR B normal 30.93

254 34 78 | 155 | 32 30 normal 31

255 22 69 150 | 40 23 normal 31.08

256 41 71| 153 | 35 33 obesitas 31.09

295 26 118 | 165 | 33 39 obesitas 68.97
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NO |UMUR | BB | TB | UK | LILA STATUS GlIzI JARAK
296 19 48 | 250 8 24 normal 95.80
297 26 45 255 27 24 normal 101.26
298 34 71 54 9 29 normal 102.79
299 23 53 | 259 | 36 26 normal 106.42
300 29 48 15 7 26 normal 140.31

. Penentuan Klasifikasi Status Gizi

Setelah data diurutkan, dilakukan filtrasi dengan mengambil sejumlah k

optimal yaitu 10. Selanjutnya, dari data yang telah difilter, dilakukan

klasifikasi status gizi dengan memilih kelas yang memiliki frekuensi terbanyak.

Hasil klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Klasifikasi Status Gizi Ibu Hamil

NO |UMUR |BB| TB |UK |[LILA | STATUSGIZI JARAK
1 12 SOoRll 157%ml2 24 normal 4.69
2 23 54 | 155 | 16 26 normal 5.47
3 29 50 | 159 14 24 normal 5.83
4 29 51 | 151 17 RD normal 5.91
5 32 58 | 157 | 14 26 normal 6.08
6 32 53 | 153 | 10 26 normal 6.16
7 31 52 | 160 | 14 | 26 normal 6.24
8 29 50 | 159 17 24 normal 6.55
9 27 53 | 150 18 26 normal 6.63

10 25 54 | 158 9 24 normal 6.63
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Kesimpulan :
Klasifikasi Normal = 10
Klasifikasi Kurang gizi (KEK) =0
Klasifikasi Obesitas = 0
Dari hasil perhitungan jarak dengan 300 data training, mayoritas klasifikasi
didasarkan pada jarak terkecil. Seperti terlihat pada tabel di atas, klasifikasi yang

paling umum adalah "normal’ dengan jumlah 10.
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3.6 Desain Antar Muka

Pada desain antarmuka ini, akan disajikan tampilan menu utama dari suatu
program yang mencakup berbagai menu, termasuk menu utama, data training,
data testing, hasil data testing, dan laporan. Tampilkan menu utama dapat dilihat

pada Gambar 3.14.

Klasifikasi Status Gizi Pada
Ibu Hamil Menngunakan Metode:
K-Nearest Neighbor (KNN)

h r h 4 r A 4 h 4

Login Dashboard Training Testing Hasil Testing Laporan

Gambar 3. 14 Desain Antarmuka

3.6.1 Desain Logika Program
Program flowchart pada sistem klasifikasi status gizi ibu hamil ini terdiri dari
beberapa program flowchart yaitu:
1. Program Flowchart Login
Program flowchart login merupakan merupakan tampilan awal dari sistem
klasifikasi status gizi ibu hamil. Jika pengguna melakukan login sebagai admin
dengan menginputkan username dan password, sistem akan mengarahkannya ke
menu admin untuk mengoperasikan sistem. Sebaliknya, jika pengguna login
sebagai user(umum), mereka akan langsung diarahkan ke menu pengguna tanpa

proses login. Adapun program flowchart login ini dapat dilihat pada Gambar 3.15.
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Input usemame
dan password

h

. : Menampilklan Usemame
Validasi pekian Lsed
| atau Password Salah

A

False

True

Level == Admin Menu Admin

Gambar 3. 15 Flowchart Login

2. Program Flowchart Menu Admin

Program flowchart menu admin merupakan tampilan utama setelah berhasil
login ke dalam sistem, yang menggambarkan secara menyeluruh alur yang ada
dalam menu admin pada sistem Kklasifikasi status gizi ibu hamil. Program

flowchart menu utama dapat dilihat pada Gambar 3.16.
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Menu Admin

————>
Tampil Menu
Filinan
Input
Pilinan

True
Pilin = Dashboard >——» Dashboard
False
Pilin = Data b .
e —» | Datfa Training
Training
False
Falss
Pilih = Data Data Testing
Testing
Falsa
Pilih = Hasil Hasil
Data Testing Data Testing
Y
Pilih = Laporan Laporan —H:_)

False

Return

Gambar 3. 16 Flowchart Menu Admin

3. Program Flowchart Menu Utama User

Program flowchart menu wuser merupakan tampilan utama yang
menggambarkan alur secara menyeluruh yang terdapat dalam menu user pada
sistem klasifikasi status gizi ibu hamil. Program flowchart menu utama dapat

dilihat pada Gambar 3.17.
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Tampil halaman
utama

Filih = !“Ullai Prediksi
Prediksi
False
Filih = Hasil Hasil
Prediksi Prediksi
Falzsa
Pilih = Laporan Laporan —bo

False
Falss

"l
5

<>

Return

Gambar 3. 17 Flowchart Menu User

4. Program Flowchart Training

Program flowchart training merupakan alur data program yang merancang
input data training dan melaksanakan proses training data yang akan disimpan
dalam sistem. Diagram ini memiliki dua opsi, yaitu update data training dan

proses training data. Seperti pada Gambar 3.18.
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Data Training

Tampil Menu
Pilihan

-

h

input menu
pilihan

true Update Data O
Training
false
frue ¥
Training Data ——»()

false

A

Return

Gambar 3. 18 Flowchart Data Training

5. Program Flowchart Input Data Training

Program flowchart input data training merupakan alur data program yang
merancang input data training yang akan disimpan dalam sistem. Diagram ini
memiliki dua opsi, yaitu input data training dan input data training melalui impor

file excel seperti pada Gambar 3.19.
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Data Training

—%

h 4

Filih Input
Data Training

Input Data
Training

True

L

Import File Excel

Return

Gambar 3. 19 Flowchart Input Data Training

6. Program Flowchart Input dan Import Data Training

Program flowchart input data training merupakan input data satu per satu
kedalam sistem, input data training secara import merupakan alur data program
yang merancang input data training secara banyak. Jenis file yang diupload hanya

file excel. Seperti pada Gambar 3.20.
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Input Data
Training

R
Inputfimport
Data Training Falze

Simpan
Data?

True

Simpan data
ke sistem

Inpui Data
Kembali ?

Return

Gambar 3. 20 Flowchart Input dan Import Data Training

7. Program Flowchart Training Data

Tahap training data merupakan tahap menampilkan hasil k-optimal dan nilai
hasil akurasi yang terbaik dan disimpan ke sistem, k optimal akan digunakan
sebagai tetangga terdekat pada saat proses klasifikasi menggunakan perhitungan

KNN Berikut tahap training data seperti gambar 3.21.
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Training Data

hd

Tampil hasil
akurasi

True

Simpan hasil
ke sistem

y

Return

Gambar 3. 21 Gambar 3.1 Flowchart Training Data

8. Program Flowchart Testing

Tahap proses testing merupakan tahap yang diterapkan untuk mengevaluasi
kinerja sistem dan mengukur keberhasilannya dalam mengolah data uji (data
testing). Tampilan tahap testing mencakup input data testing, dimana data tersebut
diproses menggunakan metode perhitungan K-Nearest Neighbor (KNN) untuk
klasifikasi. Setelah tahap testing selesai, hasil klasifikasi ditampilkan dengan opsi

untuk melihat hasil data testing. Berikut tahap klasfikasi seperti Gambar 3.22.
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Data Testing

¥

/Input Data !‘esting/

Prozes Klasifikasi
Menggunakan Metode
K-Mearest Neighbor (KNN)

A 4

Hasil Klasifikasi

frue Hasil Data
Testing

false

Return

Gambar 3. 22 Flowchart proses Data Testing

9. Program Flowchart Input Data Testing

Program flowchart input data testing merupakan alur data program yang
merancang langkah-langkah untuk menginput data testing sesuai dengan jumlah

variabel yang akan dimasukkan, seperti pada Gambar 3.23.



Input Data
Tesfing

v
r Y

Input
Data Testing

/

True Simpan

Data?

Simpan data
ke sistem

Input Data
Kembali ?

Retumn
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False

Gambar 3. 23 Flowchart Input Data Testing



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penjelasan analisa dan rancangan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya maka tahap berikutnya adalah melakukan pengujian dengan dua tahap
yaitu pengujian black box dan pengujian white box terhadap aplikasi web yang
telah dibangun, pengujian dilakukan untuk mengetahui hasil yang diberikan
sistem klasifikasi untuk meprediksi status gizi pada ibu hamil menggunakan
metode K-Nearest Neighbor (KNN).

4.1 Pengujian Black Box

Pengujian black box (black box testing) merupakan metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas sistem. Pendekatan ini
memfokuskan pada input dan output dari sistem yang telah dibangun atau

diimplementasikan, dengan benar sesuai yang diharapan.

4.1.1 Pengujian Login

Halaman login adalah tampilan awal ketika admin mengakses sistem ini.
Untuk mengakses dan mengoperasikan sistem, admin perlu melakukan login
terlebih dahulu. Admin diharuskan memasukkan email dan password yang

sebelumnya telah disimpan dalam database sistem."

61



62

Anda belum punya akun? Register

Gambar 4. 1 Pengujian Login Admin (1)

Pada Gambar 4.1 dijelaskan jika tidak mengisi kolom email dan password,
sistem akan menolak untuk melanjutkan proses login. Sebuah pesan akan muncul,
mengingatkan admin bahwa kedua kolom tersebut harus diisi terlebih dahulu

sebelum dapat melanjutkan.
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-~
- L=

N
e

Login

admin2@

Please enter 2 part following '@, 'admin2@’ is incomplete. |

A

Anda belum punya akun? Register

Gambar 4. 2 Pengujian Login Admin (2)
Pada Gambar 4.2 terlihat jika email dan password tidak diisi dengan benar,
maka pada mengklik tombol login sistem akan gagal melakukan proses

autentikasi login dan menampilkan pesan bahwa proses login gagal dan harus

mengisi email dan password dengan benar.

9 Dashboard

SISTEM KLASIFIKASI
Status Gizi Pada ibu Hamil

Data Training: 300

View Details

ashboard

kan Metode KNN

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Dashboard (Admin)
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Pada Gambar 4.3 dapat dijelaskan jika email dan password diinput dengan
benar, saat admin menekan tombol login, admin berhasil masuk ke dalam
aplikasi dan dapat menampilkan halaman dashboard. Adapun kesimpulan

pengujian menu login dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Kesimpulan Pengujian Login

No Skenario Test Cast Hasil yang Hasil
Pengujian Diharapkan Pengujian

1 | Hanya mengisi Email: Sistem menolak | [V] Sesuai
password tanpa (dikosongkan) | login ke sistem Harapan.
mengisi email, lalu | Password: dan menampilkan | [ ] Tidak Sesuai
mengklik tombol | 12345(benar) | pesan gagal login | Harapan.
login.

2 | Hanya mengisi Email: Sistem menolak | [V] Sesuai
email tanpa ekaseptia@gm | login ke sistem Harapan.
mengisi ail.com (benar) | dan menampilkan | [ ] Tidak Sesuai
password, lalu Password: pesan gagal login. | Harapan.
mengklik tombol | (Dikosongkan)
login.

3 | Mengisi email Email: Sistem menolak | [V] Sesuai

yang benar dan | ekaseptia@gm | login ke sistem Harapan.
mengisi password | ail.com (benar) | dan menampilkan | [ ] Tidak Sesuai

yang salah lalu Password: pesan: login Harapan.
mengklik tombol | Admin123 gagal, password
login. (salah) salah.

4 | Salah mengisi Email : Sistem gagal [V] Sesuai
email dan mengisi | ekaseptia@ melakukan login | Harapan.
password dengan | (salah) dan menampilkan | [ ] Tidak Sesuai
benar, lalu Password: pesan gagal login. | Harapan.
mengklik tombol | 12345( benar)
login.

5 | Mengisi email dan | Email: Sistem berhasil [V] Sesuai
password yang ekaseptia@gm | melakukan proses | Harapan.
benar lalu ail.com (benar) | login dan akan [] Tidak Sesuai
mengklik tombol | Password: menampilkan Harapan.
login. 12345 (benar) | halaman

dashboard.



mailto:ekaseptia@gmail.com
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4.1.2 Pengujian Menu Halaman Awal

Pengujian menu halaman awal dilakukan untuk menentukan apakah menu

tersebut dapat ditampilkan atau tidak.

5 Dashboard

Data Training: 300

SISTEM KLASIFIKASI
Status Gizi Pada Ibu Hamil

View Details

Dashboard

Gambar 4. 4 Pengujian Halaman Awal Admin

Pengujian halaman awal berfungsi sebagai tampilan default sistem setelah
login ke sistem Kklasifikasi status gizi ibu hamil. Pada Gambar 4.4 dijelaskan
bahwa saat login sebagai admin, halaman awal dan menu yang dapat diakses oleh

admin akan ditampilkan.
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Klasifikasi Status Gizi Pada Ibu Hamil Menggunakan Metode

K-Nearest Neighbor (KNN)

Silahkan klik tombol dibawah untuk diagnosa gizi ibu hamil

"

'MUTAT PREDIKSI

Gambar 4. 5 Pengujian Halaman Awal User (Umum)

Pada Gambar 4.5 dijelaskan bahwa ketika login sebagai user(umum), halaman

awal dan menu yang dapat diakses oleh user(umum) akan ditampilkan. Adapun

kesimpulan pengujian menu halaman awal dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Kesimpulan Pengujian Menu Halaman Awal

Komponen Skenario Hasil yang Hasil
yang diuji Pengujian diharapkan Pengujian
Menu Halaman | Login ke dalam | Sistem berhasil login | [v] Sesuai
Awal untuk sistem. dan menampilkan Harapan.
Admin halaman awal serta [ ] Tidak Sesuai
menu sistem yang Harapan.
hanya bisa diakses
oleh admin.
Menu Halaman | Mengklik tombol | Sistem menampilkan | [v] Sesuai
Awal untuk user | tambah mulai halaman menu Harapan.
(umum) prediksi prediksi user (umum) | [ ] Tidak Sesuai
serta menu sistem Harapan.

yang bisa diakses oleh
user (umum).
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4.1.3 Pengujian Menu Update Data Training
Ketika mengklik menu Training, maka ditampilkan dua pilihan sub menu
yaitu Update Data Training dan Training Data, admin dapat mengakses sub menu

sesuai dengan kebutuhan.

Training

Dashboar d / Training

Status Gizi Pada lbu Hamil

Show entries Searc
No * Tanggal Nama Ibu Hamil Umur BB (kg) TB (cm) UK (minggu) LILA (cm) Status Gizi

1 20220222 julianti 2 54 155 14 5 nomal |
2 2022:02-22 fina s 23 58 166 18 5 nomal
3 2022-02-22 kasminar 28 68 150 29, 30 normal
4 2022-02-22 mela santia 23 123 150 25 2. normal |
5 20220203 citraa, 2 70 156 3 29— nomal 1

2022-02-03 sri wahyuni 30 53 150 35 L] normal
7 2022-02-09 normayulia 32 52 156 14 26 normal
8 2022-02-09 desi m. 38 44 149 20 2 .,  Dormal |
9 2022-02-09 fima yuli 21 66 161 2 %  nomal 1

Tambah Data

Tanggal ddfmm/yyyy

Nama Pasien

Umur

Gambar 4. 7 Pengujian Data Training Secara Manual

Pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 merupakan tampilan halaman update data
training, pada halaman ini dapat menambahkan jumlah data training, edit data

training, dan menghapus data training. Untuk menambah variasi data dengan
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mengklik tombol tambah data yang ada diatas tabel data training dan untuk
menghapus data dengan mengklik tombol delete maka sistem akan menghapus

data tersebut.

Data Training
- ¥ 23
SSGI Dustbowd / Traning

SISTEM KLASIFIKASI m

Status Gizi Pada lbu Homil

Import Data Training

Pilih File:

Gambar 4. 8 Pengujian Data Training Secara Import (1)

Pada Gambar 4.8 dijelaskan pada menu training admin dapat menambahkan
data dalam jumlah besar dengan mengimpor file excel yang berisi data
antropometri ibu hamil. admin dapat menyesuaikan format file excel sebelum
diimpor dengan mengunduh format excel menggunakan tombol unduh format

excel.
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- X 0 @ localhost/Status_Gizi/admin/datatraining.php

B Data User ! Gmail + YouTube [ datamining b @ drawi

localhost says

Data berhasil di tambahkan!

Gambar 4. 9 Pengujian Data Training Secara Import (2)

Pada Gambar 4.9 dapat dijelaskan sistem berhasil menambahkan data
training ke dalam tabel data training, ditandai dengan munculnya pesan yang
menyatakan bahwa data baru telah berhasil ditambahkan. Adapun kesimpulan

pengujian menu halaman data training dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Kesimpulan Pengujian Menu Halaman Training

Komponen Skenario Hasil yang Hasil
yang diuji Pengujian diharapkan Pengujian
Mengklik menu Sistem menampil [V] Sesuai
update data kan tabel data Harapan.
training. testing dan tabel [ ] Tidak Sesuai
data training. Harapan.
Mengklik tombol Sistem menambah | [\] Sesuai
tambah pada tabel | kan data training Harapan.
'\D/I:tr;uTLrJ;iﬂ?rt]e data training. ke tabel data [ ] Tidak Sesuai
9 training Harapan.
Mengisi semua Data training baru | [v] Sesuai
inputan mengklik berhasil ditambah | Harapan.
tombol tambah. kan dan menampil | [ ] Tidak Sesuai
kan pesan: Data Harapan.

berhasil ditambah
kan
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Mengklik tombol Sistem menampil [V] Sesuai
import excel. kan form tambah Harapan.
data import file [ ] Tidak Sesuai
excel Harapan.
Mengimport data Data training baru | [v] Sesuai
training sesuai berhasil ditambah | Harapan.
dengan format kan dan menampil | [ ] Tidak Sesuai
excel. kan pesan: Data Harapan.
berhasil ditambah
kan
Mengklik tombol | Mengklik tombol | [] Sesuai
edit data pada salah | edit data pada salah | Harapan.
satu data yang ada | satu data yang ada | [ ] Tidak Sesuai
pada daftar data pada daftar data | Harapan.
training. training.
Mengedit data yang | Data training dapat | [\] Sesuai
ada pada data di edit dan menam- | Harapan.
training. pilkan pesan : Data | [ ] Tidak Sesuai
berhasil edit Harapan.
Mengklik tombol Sistem menghapus | [] Sesuai
ikon trash pada data training pada | Harapan.
tabel data training. | tabel data training. | [ ] Tidak Sesuai
Harapan.

4.1.4 Pengujian Menu Training Data

Training Data

Update Nilai K

Nilai K
Terbaik

Akurasi Nilai
K

Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Training Data (1)
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Pada Gambar 4.10 dapat dijelaskan pada menu training data, dapat melihat
hasil training data yang telah diproses secara otomatis oleh sistem , kemudian
dapat mengetahui nilai k terbaik yang direkomendasikan dan akurasi dari nilai k

yang direkomendasikan.

» YouTube E datamining [ @ draw ix

localhost says

Nilai K berhasil disimpan

Gambar 4. 11 Pengujian Halaman Training Data (2)

Pada Gambar 4.11 dapat dijelaskan admin dapat melakukan update pada nilai
k jika nilai k yang direkomendasikan sudah berbeda dengan nilai k saat ini,
dengan mengklik tombol Simpan, maka program akan melakukan update pada
nilai k. Adapun kesimpulan pengujian menu training data dapat dilihat pada Tabel

4.4.
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Tabel 4. 4 Kesimpulan Pengujian Menu Training Data

Komponen yang Skenario Hasil yang Hasil Pengujian
diuji Pengujian diharapkan
Mengklik menu | Sistem menampil | [\] Sesuai
training data. kan menu training | Harapan.
data. [ ] Tidak
o Sesuai Harapan.
I[\)/Iaetr;u T Mengklik Sistem melakukan | [v] Sesuai
tombol Simpan. | update pada data | Harapan.
nilai k. [ ] Tidak

Sesuai Harapan.

4.1.5 Pengujian Menu Testing

Pada saat memilih menu testing, maka akan di alihkan ke halaman testing.
Ketika admin melakukan testing maka akan tampil form tambah data testing yang
memiliki tombol tambah data yang bertujuan untuk melakukan prediksi. Halaman

menu testing dapat dilihat pada Gambar 4.12. dan 4.13.

% Testing

Prediksi

SISTEM KLASIFIKASI
Status Gizi Pada fbu Hamil

Gambar 4. 12 Pengujian Menu Testing (1)
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Tambah Data

Gambar 4. 13 Pengujian Menu Testing (2)

Pada Gambar 4.12 dan 4.13 dapat dijelaskan ketika admin melakukan prediksi,
ia harus mengisi semua inputan yang diperlukan untuk mendapatkan hasil prediksi
status gizi ibu hamil. Jika admin tidak mengisi salah satu inputan, sistem akan

menolak untuk melakukan prediksi.

Perhitungan KNN

Data Testing / Perhitungan KNN

SISTEM KLASIFIKASI (Caicfect

Status Gizi Pada lbu Hamil

Data Training Dengan Jarak

julianti 28 54 155 14 25 normal 24.020824298929
fina s, 23 58 166 18 25 normal 27.092434368288
kasminar 28 68 150 29 30 normal, 7.7459666924148
23 123 150 25 28 WA inonal | 58.847259919218
24 70 156 23 2. nomal | 15.198684153571
30 53 150 35 25  nomal | 17.146428199482
32 52 156 14 26  nomal | 25,039968051098
38 24 149 20 5  nomal | 2563201235953
21 66 161 32 26  nomal | 18.493242008907
ramadianis 2 7 156 39 30 normal 17.549928774784
sssss 23 39 48 9 23 Kurang gizi (KEK) 103.29569206893

Gambar 4. 14 Pengujian Menu Testing (3)
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% Sorting Data Training

SISTEM KLASIFIKAS|
Status Gizi Pada Ibu Hamil

kasminar 28 68 150 29 3  nomal ! 7.7459666924148 1

60 145 33 2  nomal 8.3666002653408
siska nuryana 36 66 150 26 2  nomal | 8.8317608663278 3
26 61 152 32 32 normal 8.8317608663278 4
Nadia Lovica 30 65 148 25 roo 0 e N T | 9.1104335791443 5
rindi sri 29 65 150 33 28 normal 9.1104335791443 6
39 69 148 35 20 B %  § Sopompal 1] 9.2736184954957
40 69 148 35 2  nomal 1] 9.2736184954957 8
37 66 151 28 2  normal i 9.4868329805051 9
28 61 150 9.5393920141695 10
33 59 1 3 21 10.440306508911 n
35 60 1 12
herlina efendi 28 61 149 29 26  nomal | 13
Ji bul 16 6: 142 31 5 mal 14
Gambar 4. 15 Pengujian Menu Testing (4)

Hasil Berdasarkan Nilai K

N T =T et =
50

29 30 normal 7.7459666924148 1

kasminar 28 68 1
35 60 145 33 29 normal 83666002653408 2
siska nuryana 36 6 150 26 29 normal 8.8317608663278 3
26 61 152 32 32 normal 8.8317608663278 4 ‘

Nadia Lovica 30 65 148 25 28 normal 9104335791443 5 |

Berdasarkan dari perhitungan KNN, Status Gizi Pasien atas Nama fira adalah :

Gambar 4. 16 Pengujian Menu Testing (5)

Pada Gambar 4.14, 4.15, dan 4.16, dijelaskan ketika admin melakukan prediksi
dengan mengisi seluruh pertanyaan, sistem akan menjalankan klasifikasi dengan
menggunakan perhitungan KNN. Sistem akan menampilkan tahapan perhitungan
KNN, termasuk hasil perhitungan jarak, pengurutan data berdasarkan jarak dari
yang terkecil, dan menampilkan hasil prediksi berdasarkan nilai k. Adapun

kesimpulan pengujian menu testing dapat dilihat pada Tabel 4.5.



Tabel 4.5 Kesimpulan Pengujian Menu Testing

Komponen Skenario Hasil yang Hasil
yang diuji Pengujian diharapkan Pengujian
Mengklik menu Sistem menampil [V] Sesuai
testing kan menu testing Harapan.
[] Tidak
Sesuai Harapan.
Mengklik tombol Sistem menampil [V] Sesuai
tambah data. kan from tambah Harapan.

data manual.

[ ] Tidak Sesuai

Menu Testing Hargpan.
Mengklik tombol | Sistem menolak [V] Sesuai
tambah data tambah data dan Harapan.
dengan menampilkan [ ] Tidak Sesuai
mengkosongkan pesan inputan harus | Harapan.
salah satu inputan. | diisi.

Mengklik tombol | Sistem melakukan | [\] Sesuai
tambah data pengujian prediksi | Harapan.

dengan mengisi
semua inputan

dengan data yang

diinputkan dan
akan menampilkan
hasil prediksi

[ ] Tidak Sesuai

Harapan.

4.1.6 Pengujian Menu Hasil Testing

% Hasil Testing

SISTEM KLASIFIKAS! TR

Status Gizi Pada Ibu Hamil

Tanggal Nama Ibu Hamil Umur

88 (kg) T8 (cm) UK (minggu) LILA (cm)

4 2023-10-05 cece 22

2023-10-05 era 60

obesitas

obesitas

Showing 1 to 5 of 5 entries

Gambar 4. 17 Pengujian Menu Hasil Testing (1)
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3 1-5Sayyed Ahmad Hafizpdf X X @ Hasil Testing- Klasifikasi Status € X+

€ 2 C 03 @ localhost o

ae x @00 :

8 DataUser ! Gmail » YouTube » | W Al Bookmarks

kb @ drawio-Penelusur.. in

(3) Feed | Linkedin | 173510211.pdf s MyFiles - Files - SA.. %= DATA ANALYSIS SE...

Delete Data?

Apakah anda yakin ingin delete era?

Gambar 4. 18 Pengujian Menu Hasil Testing (2)

Pada Gambar 4.17 dan 4.18, dijelaskan ketika admin memilih menu hasil
testing, sistem akan mengarahkannya ke halaman hasil testing. Pada halaman ini,
sistem akan menampilkan hasil prediksi yang telah dilakukan baik oleh admin
maupun user(umum). Adapun kesimpulan pengujian menu hasil testing dapat

dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Pengujian Menu Hasil Testing

Komponen Skenario Hasil yang Hasil
yang diuji Pengujian diharapkan Pengujian
Mengklik menu Sistem menampilkan | [V] Sesuai
Menu Hasil hasil testing halaman hasil testing | Harapan.
Testing [ ] Tidak Sesuai
Harapan.
Mengklik tombol | Sistem menghapus [V] Sesuai
delete pada tabel | data hasil testing Harapan.
data hasil testing | pada tabel data [ ] Tidak Sesuai
testing. Harapan.
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4.1.7 Pengujian Menu Prediksi

Pada saat user (umum) memilih menu prediksi, maka akan di alihkan ke
halaman prediksi. Ketika user(umum) akan melakukan prediksi sistem
menampilkan form prediksi yang memiliki tombol tambah data dan menampilkan

petunjuk cara pengukuran lingkar lengan atas (LILA).

Prediksi

€ KETERANGAN

Cara Pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) yaitu :
1. Lengan kiri diistirahatkan dengan telapak tangan menghadap ke paha (sikap tegap).
n

Tambah Data

Tanggal dd/mmiyyyy
Nama Pasien

Umur

Berat Badan

Tinggi Badan

Gambar 4. 20 Pengujian Menu Prediksi (2)
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Pada gambar 4.19 hingga 4.20, dijelaskan ketika user(umum) melakukan
prediksi dengan mengisi semua pertanyaan, sistem akan melakukan prediksi dan
menampilkan hasil prediksi yang telah dilakukan oleh user(umum). Adapun

kesimpulan pengujian menu prediksi dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Kesimpulan Pengujian Menu Prediksi

Komponen Skenario Hasil yang Hasil Pengujian
yang diuji Pengujian diharapkan
Mengklik  menu | Sistem menampilkan | [\] Sesuai
prediksi menu prediksi. Harapan.
[] Tidak
Sesuai Harapan.
Mengklik tombol | Sistem menolak [V] Sesuai
.. | submit dengan pengujian prediksi Harapan.
i Prediksi tidak mengisi dan menampilkan [] Tidak
salah satu inputan | pesan: inputan wajib | Sesuai Harapan.
diisi.
Mengklik tombol | Sistem melakukan | [\] Sesuai
submit dengan pengujian prediksi Harapan.
mengisi semua dengan data yang [] Tidak
inputan diinputkan dan akan | Sesuai Harapan.
menampilkan hasil
prediksi.

4.1.8 Pengujian menu Hasil Prediksi

Hasil Prediksi
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Gambar 4. 21 Pengujian Menu Hasil Prediksi

Pada Gambar 4.21, dijelaskan pada saat user (umum) memilih menu hasil
prediksi, maka akan di alihkan ke halaman hasil prediksi dan sistem akan
menampilkan hasil prediksi yang telah dilakukan admin maupun user (umum).

Adapun kesimpulan pengujian menu hasil prediksi dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Kesimpulan Pengujian Menu Hasil Prediksi

Komponen Skenario Hasil yang Hasil Pengujian
yang diuji Pengujian diharapkan
Mengklik menu Sistem [V] Sesuai
Menu Hasil hasil prediksi menampilkan Harapan.
Prediksi halaman hasil [] Tidak
prediksi Sesuai Harapan.
4.1.9 Pengujian Menu Laporan
Laporan Data Training
Klasifikasi Status Gizi Pada Ibu Hamil Menggunakan Metode KNN
Exce PDF Print Search: :]
No * Tanggal Nama lbu Hamil Umur BB (kg) TB (cm) UK (week) LILA Status Gizi
1 julianti 28 54 155 14 25 normal
rinas. 23 58 166 18 25 norma!
kasminar 28 68 150 29 30 normal
4 2 mela santia 23 123 150 25 28 normal
5 a 24 70 156 2 29 normal
sri wahyuni 30 53 150 5 25 normal
76 nayul 52 156 14 26 normal
8 2 desi m 8 42 49 2 2 norma!
ir li 2 of 6 32 26 norma!
10 ramadianis 42 74 156 39 30 norma!
Showing 1 to 10 of 322 entries Previous 1 2 3 4 5 = 33 Next

Gambar 4. 22 Pengujian Menu Laporan Admin (1)
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Laporan Hasil Testing

Klasifikasi Status Gizi Pada Ibu Hamil Menggunakan Metode KNN

Excel PDF Print Search

No * Tanggal Nama Ibu Hamil Umur BB (kg) TB (cm) UK (week) LILA Status Gizi
1 ara 21 55 135 21 20 Kurang gizi (KEK)
ala 22 66 135 32 22 normal
lala 22 110 135 23 70 obesitas
4 -10-05 cece 22 40 140 21 18 Kurang gizi (KEK)
5 2023-10-05 era 60 80 150 50 100 obesitas
Showing 1 to 5 of 5 entries Previous 1 ‘ Next

Gambar 4. 23 Pengujian Menu Laporan Admin (2)

Pada Gambar 4.22 dan 4.23, dijelaskan terdapat dua sub menu laporan yaitu
menu cetak data training dan menu cetak data testing. Laporan data training dan
data hasil prediksi dari data yang pernah dilakukan prediksi, halaman ini akan

muncul ketika admin mengklik menu laporan .

Laporan Hasil Prediksi

Klasifikasi Status Gizi Pada |bu Hamil Menggunakan Metode KNN

Nama lbu Berat Badan Tinggi Usia Kehamilan Lingkar Lengan
No Tanggal Hamil Umur (kg Badan (cm) (minggu) Atas (cm) Status Gizi
1 2023-08- ara 21 75 125 21 20 Kurang gizi
25 (KEK)
2 2023-10- ala 22 66 135 22 22 normal
03
2023-10- ala 22 110 135 = 70 obesitas
03
2023-10- cece 22 40 140 21 18 Kurang gizi
03 (KEK)
5 2023-10- era 60 20 150 50 100 obesitas
03
i [
Showing 110 5 of 5 entries Previous 1 Next

Gambar 4. 24 Pengujian Menu Laporan User (Umum)
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Pada Gambar 4.24, dijelaskan menu laporan, yaitu menu cetak hasil prediksi,

yang berisi data hasil prediksi dari prediksi yang pernah dilakukan. Halaman ini

akan ditampilkan ketika user(umum) mengklik menu laporan. Adapun
kesimpulan pengujian menu laporan dapat dilihat pada Tabel 4.9
Tabel 4. 9 . Kesimpulan Pengujian Menu Laporan
Komponen Skenario Hasil yang Hasil
yang diuji Pengujian diharapkan Pengujian
Mengklik menu Sistem menampilkan | [v] Sesuai
Laporan. dua menu yaitu Harapan.
laporan cetak data [] Tidak
training dan cetak | Sesuai Harapan.
data testing
Klik menu Sistem akan pindah | [V] Sesuai
laporan cetak data | kehalaman baru Harapan.
Menu Laporan | training untuk untuk mencetak data | [ ] Tidak
cetak laporan. training. Sesuai Harapan.
Klik menu Sistem akan pindah | [V] Sesuai
laporan cetak data | kehalaman baru Harapan.
testing. untuk mencetak data | [ ] Tidak
hasil testing. Sesuai Harapan.

4.1.10 Kesimpulan Hasil Pengujian Black Box

Dari hasil pengujian menggunakan metode black box pada aplikasi yang telah

dirancang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Seluruh halaman menu yang disediakan berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan.

2. Proses training data untuk mengetahui akurasi nilai k berhasil dilakukan.

3. Proses testing untuk mengetahui hasil prediksi status gizi pada ibu hamil

berhasil dilakukan.
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4.2 Pengujian White Box

Metode pengujian perangkat lunak di mana pengujian dilakukan dengan
memahami dan menguji struktur internal kode program. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa setiap bagian kode bekerja dengan benar dan mengidentifikasi

kesalahan dalam implementasi program.

4.2.1 Pengujian K-Fold Cross Validation

Untuk menguji metode validasi K-Fold Cross-Validation, data primer
yang diperoleh sebanyak 300 data yang akan dibagi ke dalam 10 fold dengan 30
data sebagai data testing dan sisanya akan menjadi data training. Masing-masing
fold menghasilkan perhitungan akurasi confusion matrix. Pada penelitian ini,
memiliki jumlah output 3 yang tentunya menghasilkan matrix 3x3. Adapun
pengujian yang dapat dilakukan terhadap metode k-fold cross-validation adalah

sebagai berikut:

a. Akurasi (Accuracy)

TP,+TPg+TP
Akurasi=—2—L—C (4.1)

n
Keterangan :
- TP (True Positive) adalah jumlah prediksi benar yang hasilnya positif.
- n adalah jumlah data pada k-fold
Pada tahap learning, digunakan beberapa nilai k, yaitu: 2,4,6,8, dan 10.

Berikut contoh perhitungan confusion matrix dari fold 1 pada k 2.



Tabel 4. 10 Confussion Matrix fold 1 Pada k 2.

Normal | Kurang Gizi Obesitas
(KEK)
Normal 26 0 1
Kurang Gizi 0 d 0
(KEK)
Obesitas 1 0 1
Akurasi Fold 1 = 26;;“
= 0.93

Hasil akurasi fold dari seluruh nilai k dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Tabel Akurasi 10 Fold

Nilai K Fold Ke- | Akurasi Fold

0.93
0.90
0.93
0.87
0.83
0.83
0.93
0.87
0.83
10 0.73
Rata-rata Akurasi 86.66%
sl 0.87
0.93
0.90
0.87
0.87
0.83
0.96

N
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I
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Nilai K

Fold Ke-

Akurasi Fold

8

0.97

9

0.87

10

0.80

Rata-rata Akurasi

87.67%

-

0.93

0.93

0.90

0.90

0.83

0.83

0.97

0.87

O O N O B~ WIN

0.87

10

0.80

Rata-rata Akurasi

88.34%

1

0.90

0.93

0.90

0.87

0.83

0.87

0.93

0.90

O OO NO OB W|N

0.87

10

0.80

Rata-rata Akurasi

88.01%

10

1

0.93

0.93

0.90

0.90

0.83

0.90

0.90

0.90

O O N OB~ WN

0.87

10

0.83

Rata-rata Akurasi

89.00%
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Dari hasil k-fold cross validation diatas, dapat dilihat bahwa akurasi
tertinggi terdapat pada k=10 dengan tingkat rata-rata akurasi 89.00% dan dapat
dilakukan perhitungan presisi dan recall. Berikut adalah confusion matrix k 10
dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12 Confusion Matrix k 10

Normal | Kurang Gizi Obesitas
(KEK)
Normal 26 0 1
Kurang Gizi 0 1 0
(KEK)
Obesitas i 0 .
b. Presisi (Precision)
, ., _ TP
Presisi = prara R el (4.2)

Keterangan :
- TP (True Positive) adalah jumlah prediksi benar yang hasilnya positif.
- FP (False Positive) adalah jumlah prediksi salah yang hasilnya positif.

Contoh Perhitungan presisi kelas Normal :

Presisi Normal = —Ss il . WU, . . . ey .. (4.3)

26
"~ (2640)

=1
Berikut hasil perhitungan presisi berdasarkan confusion matrix pada Tabel

4.13.



Tabel 4. 13 Tabel Nilai Presisi

Nilai Normal Kurang Gizi Obesitas
(KEK)
TP 26 1 L
FP 0 0 1
Presisi 1 1 0.5
Rata-_r-ata 1+1+40.5 - 083
Presisi 3
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c. Recall (Sensitivitas, True Positive Rate)

Recall = TEE R T

Keterangan :
- TP (True Positive) adalah jumlah prediksi benar yang hasilnya positif.

- FN (False Negative) adalah jumlah prediksi salah yang hasilnya negatif.

Contoh Perhitungan presisi kelas Normal :

Recall Normal =

TP

(TP+FN)

26

~ 26+1)

=0.96

Tabel 4. 14 Tabel Nilai Recall

Nilai Normal | Kurang Gizi | Obesitas
(KEK)
TP 26 1 1
FN 1 0 0
Recall 0.96 1 1
Rata-rata 0.96+1+1 - 098
Recall

Berikut hasil perhitungan recall berdasarkan confusion matrix pada Tabel 4.14.



d. F1-Score

2(Presisi x Recall)

F1 Score = —
(Presisi+Recall)

Contoh Perhitungan f1-score kelas Normal :

2(Presisi x Recall)
(Presisi+Recall)

F1 Score Normal =

_ 2(1x0.96)
~ (1+0.96)

=0.97
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Berikut hasil perhitungan f1-score berdasarkan pada presisi Tabel 4.15 dan

recall pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15 Tabel F1-Score

Kategori Presisi Recall F1-Score
Normal 1 0.96 0.97
Kurang Gizi il 1 0
(KEK)

Obesitas 0.5 il 0.66
Macro F1 0.87

4.2.2 Pengujian Akurasi Sistem

Pengujian akurasi klasifikasi bertujuan untuk menilai tingkat akurasi

klasifikasi status gizi pada ibu hamil. Pengujian ini membandingkan hasil

klasifikasi yang dilakukan secara manual dengan klasifikasi yang dihasilkan oleh

sistem menggunakan metode KNN. Confusion matrix digunakan sebagai alat

pengukur, dan pengujian ini dilakukan pada 22 data testing dengan menggunakan

nilai k optimal, yaitu 10. Hasil pengujian akurasi klasifikasi status gizi pada ibu

hamil dapat dilihat pada Tabel 4.16.



Tabel 4. 16 Pengujian Akurasi Klasifikasi Status Gizi Pada Ibu Hamil

Berdasarkan Nilai K Optimal
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NO |UMUR |BB| TB |UK|LILA| AKTUAL |SISTEM
1 28 54 155 14 25 normal normal
2 23 58 | 165.5 | 18 25 normal normal
. 28 68 150 29 30 normal normal
41 23 |123| 150 | 25 | 28 normal obesitas
> | 24 70| 156 | 23| 29 normal normal
. 30 53 150 35 25 normal normal
. 32 52 156 14 26 normal normal
S| 38 |44| 149 | 20| 25 normal normal
. 21 66 161 32 26 normal normal
" 4 |74 156 | 39| 30 normal normal
: 23 39 48 9 23 normal normal
. 25 Bl 161 34 25 normal normal
00 o4 17| 157 | 22 27 normal normal
11 29 88 154 41 29 normal normal
12 24 56 255 32 28 normal normal
131 39 |g7| 161 | 21| 33 obesitas obesitas
= 20 58 161 18 27 normal normal
151 27 |50 | 15700l | W2R normal normal
161 25 | 58| 155 | 35 | 26 normal normal
17 28 40 | 145 | 13 22 | Kurang gizi (KEK) | normal
181 30 |s58| 150 | 13 | 23 normal normal
¥y 28 |47 | 147 | 37| 22 | Kurang gizi (KEK) | normal
A 28 54 155 14 25 normal normal
211 53 | 58 | 1655 | 18 | 25 normal normal
22| 28 |68 | 150 | 20| 30 normal normal
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Keteranggan :

Kelas Normal : 19

Kelas Kurang Gizi (KEK) = 2

Kelas Obesitas = 1

Tabel 4.17 menggambarkan hasil klasifikasi status gizi pada ibu hamil

berdasarakan confusion matrix.

Tabel 4. 17 Confusion matrix klasifikasi status pada gizi ibu hamil

Normal | Kurang Gizi Obesitas
(KEK)
Normal 18 0 1
Kurang Gizi 2 0 0
(KEK)
Obesitas 0 0 1

Setelah sistem melakukan klasifikasi, lalu hitung nilai akurasinya. Rumus

akurasi yaitu :

. jumlah data yang diprediksi secara benar
akurasi = . e . x 100%
jumlah prediksi yang dilakukan

=184 100%
22

= 86.36%

jumlah data yang diprediksi salah
Error rate = L : y g P : X 100%
jumlah prediksi yang dilakukan

=2t 100%
22

=13.63%
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Dari hasil pengujian menggunakan confusion matrix, dapat disimpulkan
bahwa sistem yang telah dikembangkan sesuai dengan harapan, dengan tingkat

akurasi mencapai 86.36%.

4.2.3 Pengujian Sistem Terhadap Pengguna
Salah satu pengujian terhadap pengguna sistem dilakukan melalui
kuesioner kepada 8 responden, yang terdiri dari tenaga medis dan ibu hamil yang
terkait dengan penelitian ini. Setiap kuesioner mengandung empat pertanyaan,
yang masing-masing lembar tersebut berisikan empat pertanyaan. Adapun empat
pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Apakah sistem memiliki tata letak tampilan atau interface yang baik,
menarik dan mudah digunakan?
2. Apakah sistem ini dapat membantu dalam memprediksi status gizi pada
ibu hamil?
3. Apakah bahasa dan fitur pada sistem mudah dimengerti?
4. Apakah sistem ini kedepannya layak untuk diterapkan?
Dari pertanyaan-pertanyaan diatas, maka diperoleh hasil jawaban dari
responden terhadap kinerja dan tujuan dari sistem yang dibuat dapat dilihat pada

Tabel 4.18.



Tabel 4. 18 Hasil Jawaban Responden Terhadap Kuisioner

No Jawaban
Pertanyaan .
Sangat Baik Cukup
Baik Baik
1. | Apakah sistem memiliki tata letak 2 6 0
tampilan atau interface yang baik,
menarik dan mudah digunakan?
2. | Apakah sistem ini dapat membantu 3 5 0
dalam memprediksi status gizi pada
ibu hamil?
3. | Apakah bahasa dan fitur pada sistem 3 5 0
mudah dimengerti?
4. | Apakah sistem ini kedepannya layak 2 5 1
untuk diterapkan?
Total 10 21 1
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Berdasarkan pada Tabel 4.18 dapat digambarkan grafik hasil kuisioner

sistem klasifikasi status gizi pada ibu hamil menggunakan metode k-nearest

neighbor pada Gambar 4.25.
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Gambar 4. 25 Grafik Hasil Kuisioner Sistem

Berdasarkan hasil kuisioner dapat disimpulkan bahwa sistem Klasifikasi
status gizi pada ibu hamil menggunakan metode k-nearest neighbor ini memiliki

persentase dengan skala likert. Berikut persamaan untuk mencari skala likert:

Skala Likert =T x Pn (4.8)

Keterangan persamaan :

T : Total jumlah responden yang memilih

Pn : Pilihan angka skor likert

Agar mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui terlebih dahulu skor

tertinggi (Y) untuk penilaian dengan persamaan sebagai berikut:

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden  (4.9)
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Jumlah skor tertinggi “Sangat Baik” adalah 3 x 8 = 24. Maka penilaian
interpretasi responden terhadap pengujian sistem adalah hasil nilai yang

dihasilkan dengan menggunakan persamaan index persen (%) sebagai berikut:

Index Persen (%) = (Total Skor/Y) x 100 (4.10)

Sebelum menyelesaikan index persen (%), terlebih dahulu harus
mengetahui interval (rentan jarak) dan interpretasi persen dengan metode mencari

interval skor persen (). Berikut persamaan interval skor persen:

I =100/ Jumlah Skor (4.11)

Maka didapat nilai 1 = 100 / 3 = 33, dengan interval jarak terendah 0%

hingga 100%, berikut kriteria interpretasi skor berdasarkan interval:

1. Angka 0% - 33% = Cukup Baik

2. Angka 34% - 66% = Baik

3. Angka 67% - 100% = Sangat Baik

Setelah mengetahui interval skor persen maka dicari hasil index persen.

Berikut hasil index persen (%) dapat dilihat pada Tabel 4. 19.



Tabel 4. 19 Hasil Index Persen Setiap Pertanyaan Kuisioner
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No Jawaban
Hasil
Pertanyaan ) Index
Sangat Baik Cukup | persen (%)
Baik (3) (2) Baik (1)

1. | Apakah sistem memiliki | 2x3=6 | 6x2=12 | 0x1=0 | ((6+12+0)/
tata letak tampilan atau 24) x100
interface  yang  baik, = 75%
menarik dan mudah di-
gunakan?

2. | Apakah sistem ini dapat | 3x3=9 | 5x2=10 | 0x1=0 | ((9+10+0)/
membantu dalam mem- 24) x100
prediksi status gizi pada =79%
ibu hamil?

3. | Apakah bahasa dan fitur | 3x3=9 | 5x2=10 | 0x1=0 | ((9+10+0)/
pada sistem mudah di- 24) x100
mengerti? = 79%

4. | Apakah sistem ini kede- | 2x3=6 | 5x2=10 | 1x1=1 | ((6+10+1)/
pannya layak untuk di- 24) x100
terapkan? =70%

Total 303.0%
Rata-rata 75.75%

Dari hasil presentase pada Tabel 4.19 yang mencakup empat pertanyaan

kepada 8 responden, termasuk tenaga medis (bidan) dan ibu hamil, menunjukkan

bahwa sistem klasifikasi status gizi ibu hamil menggunakan metode k-nearest

neighbor memiliki rata-rata persentase sebesar 75.75%. Penilaian ini dianggap
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem menggunakan
metode K-Nearest Neighbor dalam menentukan status gizi pada ibu hamil, serta
serangkaian pengujian yang dilakukan untuk menguji kinerja sistem, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses pengolahan data training menggunakan metode K-Nearest Neighbor
dapat melakukan perhitungan untuk menentukan status gizi pada ibu hamil
berdasarkan hasil pengujian data testing.

2. Berdasarkan hasil pengujian sistem, penerapan metode K-Nearest Neighbor
dalam memprediksi status gizi pada ibu hamil menunjukkan tingkat akurasi
sebesar 86.36% dengan penggunaan nilai k=10.

3. Sistem dapat diimplementasikan dengan hasil pengujian terhadap pengguna,
yang didasarkan pada empat pertanyaan, menunjukkan tingkat kepuasan yang

sangat baik, dengan indeks persentase rata-rata sebesar 75.75%.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penelitian mendapatkan beberapa
saran yang akan digunakan sebagai pengembangan lanjutan yaitu:

1. Sistem ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk dibandingkan dengan
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2. menggunakan metode yang berbeda untuk memprediksi status gizi pada ibu
hamil.
3. Sistem ini masih berbasis web yang dapat diperbarui dengan berbasis mobile

yang dapat memudahkan penggunanya dalam mengakses sistem.
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